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ABSTRAK

NERISSA ARVIANA. NPM 021106151. Analisis Rencana Kelayakan Investasi Aktiva
Tetap Dalam Rangka Perluasan Usaha Untuk Meningkatkan Pend^atan Pada Perusahaan
Daerah Air Mmum Tirta Bumi Wibawa Kota Sakabumi. Dibawah bimbingan : H HARI
GURSIDA dan LESTIHARTATI.

Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Bumi Wibawa kota Sukabumi berdiri sejak
1926, yang bergerak dalam hal pengadaan air bersih untuk masyarakat diKota Sukabumi.
Perkembangannya hingga kini masih terus meningkat dalam banyaknya jiunlah
permintaan konsumen. Namun, peralatan yang digunakan (pipa tranmisi) kurang
memadai. Oleh kaiena itu perusah^ melakukan investasi agar permintaan pelanggan
dapatteratasi dengan baik.

Pihak perusahaan berencana untuk menginvestasikan dananya Haiam
penambahan pipa transrmsi yang lebih luas cakupannya dalam hal pengadaan air kepada
konsumen, investasi tersebut dilakukan dengan harapan untuk mendapatlfj^n keuntungan
yang lebih baik dimasa mendatang.

Metode Penelrtian yang digunakan adalah studi kasus yaitu dengan menggunakan
sumber-sumber hasil pengamatan, laporan serta keterangan-keterangan yang didapat dari
pihak-pihak yang bersangkutan, dengan salah satu tujuannya untuk melakukan penelitian
secara mendalam mengenai kelayakan investasi aktiva tetap dalam mftninglfatlfati
pendapatan.

hivestasi aktiva tetap yang ada pada PDAM Kota Sukabumi ini khususnya Pipa
transmisi yang digunakan masih kurang memadai, begitupun dengan pendapatan
perusahaan ini juga mengalami kenaikan namun kenaikan pendapatannya lebih kecil
apabila dibandingkan dengan kenaikan biaya-biaya sehingga peningkatannya kurang
optimal.

Analisis rencana kelayakan investasi ini dapat meningkatkan pendapatan pada
perusahaan, yang dapat dilihat dari metode penilaian investasi dan ukuran kmerja yang
cukup baik yang telah menunjukkan bahwa perusahaan ini layak untuk melakukan
investasi.

Setelah melakukan proyeksi dan penilaian investasi temyata investasi ini layak
untuk dilakukan oleh perusahaan, karena nilai ARR (^counting rate of Return) > 100%,
PP (payback periode) < 5 tahun, nilai NPV (Net Present Value) yang didapat positif
Rp695.630.708, nilai IRR (Internal Rate of Return) > 20%, dan PI (Profitability index)
>1.

IV
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perusahaan merapakan sebuah badan usaha yang didirikan dengan salah

satu tujuannya adalah untuk memperoleh keuntungan. Sebuah perusahaan, baik

perusahaan milik pemerintah maupun perusahaan milik swasta harus mampu

mempertahankan keberlangsungan usahanya sehingga perusahaan tetap beijalan

dengan baik.

Dalam perkembangan untuk mencapai tujuan yang diharapkan tersebut

maka perusahaan-penisahaan harus dapat mengendalikan dan mengatasi berbagai

masalah yang ada pada perusahaannya, sehingga kegiatan pada perusahaan dapat

berjalan sebagaimana mestinya menuju kearah perkembangan perusahaan yang

lebih baik lagi. Walaupun harus menghadapi banyak tantangan seperti masalah

persaingan yang semakin ketat, fluktuasi perekonomian atau kebijaksanaan

pemerintah yang berubah-ubah.

Oleh sebab itu pihak perusahaan harus cerdas dalam menanggapi semua

persoalan yang ada, karena keberhasilan dalam mengatasi setiap permasalahan

dan bagaimana cara perusahaan itu mengembangkan usahanya merupakan suatu

jalur penunjang yang secara makro yang akan berdampak pada proses

pertumbuhan dan pembangunan . ekonomi sehingga mampu mengikuti

perkembangan yang dapat menciptakan kestabilan ekonomi nasional.

(http://datastudi.wordpress.eom/2008/12/25/analisis-kelavakan-investasiV



Salah satu potensi yang dapat dikembangkan dalam rangka pemulihan

ekonomi tersebut adalah adanya pembangunan dalam sektor industri. Ukuran

yang layak memerlukan pembebanan biaya selama periode dengan mana

penghasilan tersebut diperoleh. Dengan cara ini, usaha diperbandingkan dengan

pencapaian dimana pendapatan yang dihasilkan merupakan kemampuan

perusahaan menciptakan laba dimasa laiu.

Pendapatan diukur dengan nilai wajar yang dapat diterima, jumlah

pendapatan biasanya ditentukan oleh persetujuan antara perusahaan dan pembeli.

Dalam hal ini perusahaan pastinya menginginkan adanya kenaikan dalam

pendapatan, oleh karena itu banyak upaya yang dilakukan oleh perusahaan agar

tujuannya itu dapat terlaksana sesuai dengan apa yang diharapkan.

fhttp ://dahlanforum.wordoress. com/2007/12/22/pendapatan^.

Dalam kehidupan perusahaan selalu ada peiubahan yang mana perubahan

itu yang membuat perusahaan itu tumbuh dan semakin berkembang. Sebagai

upaya perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, perusahaan

hams mampu mengelola dan mengetahui seberapa banyak pendapatan yang

diperoleh pemsahaan ataupun perencanaan investasi pada pemsahaan dengan

sebaik mungkin. (http:/Aid.wikipedia.org/wiki/InvestasiV

Salah satu upaya pemsahaan dalam meningkatkan kesejahteraan dan

kemakmuran masyarakat adalah dengan melakukan perluasan usaha. Perluasan

usaha disini banyak macamnya misalnya: pemsahaan bisa melakukan dengan

ekspansi intern ataupun membeli pemsahaan lain, sedangkan untuk penggabungan

dengan pemsahaan lain bisa dilakukan dengan merger ataupun consolidation^ dan



yang terakhir penisahaan melakukan investasi aktiva tetap adalah karena sarana

produksi yang mereka miliki sudah tidak efisien lagi.

Secara garis besar, investasi dapat digolongkan menjadi dua kelompok

besar yaitu investasi riil dan investasi non riil. Investasi nil adalah suatu usaha

investasi dengan objek investasi berupa objek riil atau nyata. Objek riil yang

dimaksud dapat benipa properti, tanah, perhiasan dan Iain-lain. Intinya objek

investasi riil adalah segala sesuatu yang dapat memiliki pertambahan nilai serta

dapat diakses langsung oleh pemilik kapan saja. Sedangkan investasi non riil

adalah investasi objek tidak nyata, dimana pada investasi non riil kita hanya dapat

melihat aset kita berupa surat-surat berharga, laporan bulanan, portofolio, dan

Iain-lain, (http://peluangbisnispasti.com).

Penisahaan memutuskan untuk melakukan investasi dengan alasan yang

berbeda-beda. Bagi beberapa penisahaan, aktivitas ini merupakan unsur penting

dari operasi perusahaan dan besar kecilnya suatu pendapatan penisahaan bisa saja

bergantimg pada proses beijalannya aktivitas ini. Beberapa penisahaan melakukan

investasi sebagai cara untuk memanfaatkan kelebihan dana. Disisi lain, ada juga

perusahaan yang melakukan investasi untuk memenuhi suatu target usaha demi

pengembangan usahanya.

Investasi adalah pengkaitan sumber-sumber dalam jangka panjang untuk

menghasilkan laba dimasa yang akan datang. Sekali investasi diputuskan maka

perusahaan akan terikat pada jalan panjang dimasa yang akan datang yang sudah

dipilih, yang tidak mudah untuk disimpangi. Investasi banyak mengandung risiko

dan ketidakpastian. (Mulyadi, 1998, 284).



Keputusan investasi yang dilakukan oleh penisahaan diharapkan akan bisa

ditutup oleh penerimaan-penerimaan dimasa yang akan datang. Penerimaan-

penerimaan tersebut berasal dari proyeksi keuntungan yang diperoleh atas

investasi yang menguntungkan (Sutrisno, 2005,2).

Hal ini mendorong pihak swasta untuk berusaha mengadakan perubahan

dan peningkatan usaha. Kalau perubahan itu nantinya akan menuju ke arah

kemajuan, berarti penisahaan itu akan mengadakan ekspansi/perluasan dalam

suatu kegiatan investasi. Investasi sebagai suatu kegiatan penisahaan yang

berdasarkan pada harapan bahwa dana yang diinvestasikan itu dapat

menguntungkan atau mendatangkan laba bagi kelangsungan hidup penisahaan

serta mendatangkan dana yang telah diinvestasikan dalam aktiva itu dan tentang

waktu kembalinya tergantung dari macam dan sifat investasi yang dilakukan

dalam aktiva tersebut.

Sebelum melakukan investasi hendaknya perlu dilakukan studi kelayakan

untuk memperoleh suatu perkiraan apakah investasi ini layak atau tidak. Dalam

suatu kegiatan investasi, harus dapat diperkirakan seberapa besar manfaat yang

diperoleh dari investasi dan berapa besar biaya yang harus dikeluarkan oleh

investasi baik dengan analisis keuangan atau studi kelayakan investasi. Dengan

adanya investasi yang dilakukan oleh perusahaan maka pendapatan akan

berangsur naik, dengan kata lain hasil yang didapat perusahaan akan lebih besar

dibandingkan dengan pendapatan sebelumnya.

Analisis keuangan atau studi kelayakan investasi pada suatu perusahaan

dapat dilakukan dengan dibantu / melihat laporan keuangan perusahaan. Laporan

keuangan yang meliputi neraca, laporan laba/rugi, dan laporan arus kas, semuanya



dianalisis dengan menggunakan rasio keuangan yang dibandingkan antar periode.

Oleh karena itu, jika suatu penisahaan berencana melakukan penambahan aktiva

tetap sebagai salah satu cara investasi, terlebih dahulu perlu dilakukan studi

kelayakan yang ditinjau dari sisi keuangan

Berdasarkan uraian fenomena tersebut, maka penulis bermaksud untuk

melakukan penelitian pada Penisahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Bumi

Wibawa kota Sukabumi yang menipakan badan usaha milik daerah kota

Sukabumi, yang bertujuan untuk turut mensukseskan program pemerintah dalam

memajukan kesejahteraan masyarakat dalam hal pengadaan air minum yang

bersih.

Penisahaan ini bermaksud untuk mengadakan investasi dalam hal

penambahan pipa transmisi, yang berflingsi untuk disalurkan pada tempat

penampungan air atau kepada masyarakat/konsumen yang diharapkan mampu

meningkatkan jumlah pasokan air. Karena adanya permintaan yang terus

bertambah sedangkan peralatan yang digunakan kurang memadai, oleh karena itu

penisahaan melakukan investasi agar permintaan pelanggan dapat teratasi dengan

baik.

Adapun mengenai kondisi keuangan penisahaan berikut ini penulis sajikan

ringkasan laporan keuangan PDAM Tirta Bumi Wibawa Kota Sukabumi untuk

tahun 2006-2008.



Tabel 1.1

PDAM Tirta Bumi Wibawa Kota Sukabumi

Laporan keuangan Periode 2006-2008
(Dalam Ribuan)

KETERAN6AN
TAHUN

2006

TAHUN

2007
%

A

2007-2006

TAHUN

2008
%

A

2008-2007

Aktiva Lancar
7.810.459.507 8.984.720.437 100% 15.03% 9.230.917.476 18.18% 2.74%

Aktiva Tetap
28.590.258.463 29.368.796.401 100% 2.72% 30.598.732.798 7.02% 4.18%

Jumlah Aktiva
36.400.717.970 38.353.516.838 100% 5.36% 39.829.650.274 9.42% 3.85%

Kapasitas Produksi
250 It/detik 300 It/detik 100% 20% 375 It/detik 50% 25%

Jumlah Pelanggan
22.345 33.517 100% 49.99% 46.923 109.99% 39.99%

Pasokan untuk

Pelanggan pm- Lt/dtk
0,011 0,0089 100% (19.09%) 0.0079 (28.18%) (11.23%)

Sumber ; Data diolah dari laporan keuangan PDAM Kota Sukabumi

Berdasarkan laporan keuangan diatas maka dapat diinterprestasikan, bahwa

jumlah aktiva tetap yang dimiliki oleh perusahaan terns naik dari tahun ke tahun.

dari tahun 2006 ke 2007 naik sebesar 2.72%, dan dari tahun 2007 ke 2008 naik

sebesar 4.18%. Peningkatan nilai aktiva tetap juga diikuti oleh peningkatan

kapasitas produksi, yaitu dari tahun 2006-2007 naik sebesar 20% dan dari tahun

2007-2008 mengalami kenaikan sebesar 25%. Akan tetapi peningkatan kapasitas

produksi tersebut belum mencukupi atau memadai karena jumlah pelanggan juga

mengalami peningkatan, sehingga pasokan air yang masuk ke setiap pelanggan

secara rata-ratatidak mencukupi, pasokan air yang dibutuhkan pelanggan rata-rata

sebesar 2,5 It/detik untuk setiap pelanggan, akan tetapi dari basil perhitungan atau

pengolahan data temyata kurang dari 2,5 It/detik, pada tahun 2006 pasokan air

yang diterima pelanggan hanya sebesar 0,011, tahun 2007 lebih kecil lagi yaitu

hanya sebesar 0,0089 dan pada tahun 2008 lebih kecil lagi yaitu hanya sebesar

0.0079.



Dengan demikian, penulis menganggap bahwa penambahan aktiva tetap

yang dilakukan perusahaan masih kurang optimal dibandingkan dengan

kebutuhan air untuk pelanggan. Hal ini dapat pula dilihat dari pertumbuhan

penambahan aktiva yaitu dari tahun 2006 ke 2007 hanya naik sebesar 2.72%

sedangkan jumlah pelanggan naik sebesar 49.99% dan dari tahun 2007 ke 2008

aktiva bertambah sebesar 4.18%, sedangkan pelanggan bertambah sebesar

39.99%.

Pasokan air ditahun 2008 semakin kecil dikarenakan selain bertambahnya

jumlah pelanggan juga adanya kebocoran pipa dalam skala besar, oleh karena itu

perusahaan mengadakan investasi untuk mengatasi masalah kebocoran yang

tengah dihadapi perusahaan.

Perusahaan melakukan investasi dengan melakukan penambahan pada

pemasangan pipa transmisi dengan rencana anggaran untuk investasi awal sebesar

±Rp 8.000.000.000 yang berfungsi untuk disalurkan pada tempat penampungan

air atau kepada masyarakat/konsumen yang membutuhkan, yang diharapkan dapat

meningkatkan jumlah pasokan air. Sementara itu sumber dana yang digunakan

untuk investasi tersebut adalah berupa bantuan dari pemerintahan kota Sukabumi.

Sesuai dengan judul skripsi ini, bahwa yang menjadi objek penelitian selain

mengenai analisis investasi aktiva tetap dalam rangka perluasan usaha, juga

tentang pendapatan. Oleh karena itu berikut penulis sajikan laporan Laba/Rugi

PDAM Tirta Bumi Wibawa Kota Sukabumi.



Tabel 1.2

PDAM Tirta Bumi Wibawa Kota Sukabumi

Laporan Laba / Rugi periode 2006-2008
(Dalam Rupiah)

KETERANGAN
TAHUN

2006

TAHUN

2007
%

A

2007-2006

TAHUN

2008
%

A

2008-2007

Pendapatan
10.535.390.455 11.946.253.158 100% 13.39% 13.140.524.585 24.73% 9.99%

Biaj-a langsung
2.987.829.169 3.201.441.807 100% 7.37% 4.168.628.664 39.52% 30.21%

Laba/Rugi kotor
7.547.561.285 8.744.811.350 100% 15.86% 8.971.895.920 18.87% 159%

Bia}^ umum dan
administiasi

7.047.066.605 8.276.323.225 100% 17.44 21.299.932.925 202.25% 157.36%

Laba/Rugi usaha
500.494.680 468.488.125 100% (6.39%) (11328.037.005) ^5.63%) (27,31%)

Pendapatan/biaya
Iain-lain

190.533.333 269.164.364 100% 41.27% 193.591594 1.61% (15.16%)

Laba/Rugi Bersih
691.028.013 737.651489 100% 6.75% (11134.444.410) (18.56%) (17.45%)

Sumber : laporan Laba / Rugi PDAM Kota Sukabumi

Berdasarkan laporan L/R diatas maka dapat diinterprestasikan bahwa

pendapatan dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, untuk tahun 2006-2007

pendapatan meningkat sebesar 13.39%, dan untuk tahun 2007-2008 meningkat

sebesar 9.99%%. Peningkatan pendapatan masih kUrang optimal karena dibarengi

dengan meningkatnya biaya-biaya, baik biaya langsung maupun biaya umum dan

administrasi. Biaya langsung untuk tahun 2006-2007 meningkat sebesar 7.37%,

dan untuk tahun 2007-2008 sebesar 30.21%. Biaya umum dan administrasi

meningkat sebesar 17.44% untuk tahun 2006-2007, dan untuk tahun 2007-2008

meningkat sebesar 157.36%. Untuk Laba/Rugi kotor pada tahun 2006-2008

mengalami peningkatan dari 15.86% imtuk tahun 2007, dan 2.59% untuk tahun

2008. Untuk laba/rugi usaha pada tahun 2006-2008 mengalami penurunan sebesar

(6.39%) untuk tahun 2007, dan (27.31%) untuk tahun 2008. Untuk pendapatan

dan biaya Iain-lain pada tahun 2008 juga mengalami penurunan dari 41.27%

menjadi (15.16%). Laba/rugi bersih pada tahun 2006-2008 mengalami penurunan,

ditahun 2007 sebesar 6.75%, sedangkan pada tahun 2008 sebesar (17.45%).



Peniirunan yang mencolok inl diakibatkan karena peiusahaan mengalami

kerugian dalam skala besar, pipa transmisi yang digunakan untuk menyalurkan air

kepada masyarakat/pelanggan mengalami kebocoran. Oleh karena itu perusahaan

mencoba untuk berinvestasi agar ditahun berikutnya semua kerugian yang dialami

dapat tertutupi.

Dalam hal ini penulis tertarik untuk mengamati kelayakan investasi aktiva

tetap dan pendapatan pada PDAM Tirta Bum! Wibawa kota Sukabumi dengan

merealisasikannya dalam penulisan skripsi dengan judul "Analisis Rencana

Kelayakan Investasi Aktiva Tetap dalam Rangka Perluasan Usaha Untuk

meningkatkan Pendapatan Pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Bumi

Wibawa Kota Sukabumi".

1.2 Perumusan dan Identifikasi Masalah

1.2.1 Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang ada dalam skripsi ini dapat diuraikan

sebagai berikut:

1) Aktiva tetap pada PDAM Tirta Bumi Wibawa khususnya pipa

transmisi kurang memadai.

2) Pendapatan pada PDAM Tirta Bumi Wibawa pada tahun 2006-

2008 mengalami kenaikan namun presentase peningkatan

penjualan lebih kecil apabila dibandingkan dengan presentase

peningkatan biaya-biaya, sehingga kenaikan keuntungan kurang

optimal.
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3) Ada rencana untuk dilakukannya penambahan investasi aktiva

tetap berupa pipa transmisi dalam upaya untuk meningkatkan

pendapatan.

1.2.2 Identifikasi Masalah

Untuk memudahkan pembahasan dalam penulisan skripsi ini, maka

penulis mengidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:

1) Bagaimanakah analisis rencana kelayakan investasi aktiva tetap dalam

rangka perluasan usaha pada PDAM Tirta Bumi Wibawa Kota

Sukabumi?

2) Seberapa besar pendapatan perusahaan pada PDAM Tirta Bumi

Wibawa Kota Sukabumi?

3) Bagaimanakah analisis rencana kelayakan investasi aktiva tetap dalam

rangka perluasan usaha untuk meningkatkan pendapatan pada PDAM

Tirta Bumi Wibawa Kota Sukabumi?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud penelitian

Penulis mengadakan penelitian ini dengan maksud untuk dapat

memperoleh pengetahuan dan informasi guna menambah wawasan serta

pemahaman yang lebih baik lagi, dan juga sebagai bahan kajian dalam

penyusunan skripsi tentang bagaimana analisis kelayakan investasi aktiva

tetap dalam rangka perluasan usaha untuk meningkatkan pendapatan.
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1.3.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah;

1) Untuk mengobservasi rencana kelayakan investasi aktiva tetap

dalam rangka perluasan usaha pada PDAM Tirta Bumi Wibawa

2) Untuk mengidentifikasi peningkatan pendapatan pada PDAM Tirta

Bumi Wibawa

3) Untuk menganalisis rencana kelayakan investasi aktiva tetap dalam

rangka perluasan usaha untuk meningkatkan pendapatan pada

PDAM Tirta Bumi Wibawa

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari basil penelitian ini adalah dapat digunakan oleh berbagai

pihak, disini penuiis berharap agar basil dari penelitian ini dapat memberikan

manfaat. Adapun kegunaannya antara lain:

1) Kegunaan Teoritis

a. Bagi Penuiis

Penuiis dapat memperoleh pemahaman dan pengetahuan yang

lebih baik lagi tentang investasi dan peningkatan pendapatan dalam sebuab

perusabaan. Dan juga penuiis dapat berkesempatan untuk menerapkan dan

mengembangkan pengetahuan yang dimiliki kbususnya tentang investasi

dalam kebidupan nyata.
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b. Bagi Pembaca

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pembaca dapat

memperkaya pengetahuan dan pemahaman dengan informasi-informasi

yang tersaji dalam rangkaian makaiah ini. Dan juga dapat digunakan

sebagai bahan acuan pertimbangan, perbandingan dan penyempurnaan

bagi penelitian selanjutnya.

2) Kegunaan Praktis

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini, perusahaan akan

mendapatkan sebuah referensi baru sebagai bahan pertimbangan dan

masukan yang bermanfaat dalam memecahkan permasalahan yang ada.

Terutama dalam menganalisis rencana kelayakan investasi aktiva tetap

imtuk meningkatkan pendapatan. Sehingga lebih banyak alternatif yang

dapat dipilih dalam menemukan solusi yang tepat guna mengatasi kendala-

kendala yang dihadapi.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian

l.S.l Kerangka Pemikiran

Dalam pengambilan keputusan investasi terutama investasi dalam

aktiva tetap, maka diperlukan informasi mengenai aktiva tetap,

pendapatan, dan biaya dimasa yang akan datang. Informasi aktiva tetap

memberikan ukuran berapa jumlah dana yang akan ditanamkan dalam

proyek atau kegiatan tertentu, sedangkan pendapatan dan biaya dimasa

yang akan datang memberikan ukuran tingkat kemampuan yang



13

menghasilkan return dari investasi dalam proyek atau kegiatan yang

direncanakan.

Sebelum melakukan investasi hendaknya perlu dilakukan studi

kelayakan untuk memperoleh suatu perkiraan apakah investasi ini layak

atau tidak. Dalam suatu kegiatan investasi, hams dapat diperkirakan

seberapa besar manfaat yang diperoleh dari investasi dan berapa besar

biaya yang haras dikeluarkan oleh investasi baik dengan analisis keuangan

atau studi kelayakan investasi. (Husnan Suad, 1994, 231)

Untuk merealisasikan proyek bisnis dibutuhkan dana untuk

investasi. Dana tersebut diklasifikasikan atas dasar aktiva tetap berwujud

seperti tanah, bangunan, pabrik, dan mesin-mesin, serta aktiva tetap tak

berwujud. Selanjutnya dalam tahapan kegiatan investasi dilakukan analisis

kelayakan aktiva tetap. Hal ini bertujuan untuk mengantisipasi teijadinya

risiko kegagalan dalam investasi.

Ada dua jenis sumber dana yang dapat digunakan perasahaan

dalam rangka penambahan investasinya yaitu; modal sendiri dan modal

asing. Modal sendiri dapat dikatakan sebagai modal yang berasal dari

setoran pemilik perasahaan itu, sedangkan modal asing adalah modal yang

berasal dari pinjaman baik dari bank, lembaga keuangan, maupun dengan

mengeluarkan surat hutang. (Muslich Mohamad, 2003, 86)

Untuk mengetahui layak tidaknya perasahaan melakukan investasi,

maka perlu dilakukan evaluasi keuangan dan kinerja perasahaan. Untuk

mengukur kondisi usaha dapat menggunakan analisis rasio. Jenis analisis
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rasio yang digunakan untuk menganalisis kinerja perusahaan adalah: Rasio

Profitabilitas, Rasio Pertumbuhan, dan Efisiensi Operasi.

Selanjutnya dengan mengadakan suatu penilaian mengenai

kelayakan investasi. Menumt Sutrisno (200S, 135) metode penilaian

kelayakan investasi ada 5 metode yaitu:

1) Accounting Rate Of Return (ARR),

2) Payback Periode (PP),

3) Net Present Value (NPV),

4) Internal Rate Of Return (I^)> dm

5) Profitability Index (PI).

Kemudian dengan menganalisis ukuran kinerja. Menurut Weston

& Copeland (1995,237), ukuran kinerja dapat dianalisis dalam tiga

kelompok yaitu; Ratio Profitabilitas, Rasio Pertumbuhan dan Efisiensi

Operasi. Setelah dilakukan penilaian kinerja kita dapat mengetahui

keadaan perusahaan apakah mengalami perkembangan yang baik atau

tidak.

Teknik peramalan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan

setelah kita memprediksikan jatuh tidaknya sebuah perusahaan, dimana

Tujuan teknik peramalan itu sendiri adalah untuk mengurangi risiko dalam

pengambilan keputusan. Lalu adanya perencanaan keuangan, dalam

perencanaan keuangan akan melibatkan analisa proyeksi keuangan dari

investasi yang akan dilakukan perusahaan, seperti: Proyeksi Laba-Rugi,
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Operating Budget, Cashflow, NPV Worksheet, dan Neraca. (Prastowo

Dwi, Juliaty Rifka, 2005, 17).

Setiap penisahaan menginginkan adanya peningkatan dalam

pendapatan, dan juga biaya-biaya laba bersih yang diperkirakan dapat

terpenuhi. Karena itu banyak upaya yang dilakukan perusahaan agar

tujuannya itu dapat tercapai. Pendapatan diukur dengan nilai wajar yang

dapat diterima, jumlah pendapatan biasanya ditentukan oleh persetujuan

antara penjual dan pembeli. (www.google.comV

Dengan dilakukannya proses-proses sebagaimana penulis paparkan

dimuka, maka dengan demikian perusahaan dapat meningkatkan

pendapatan dengan adanya investasi yang dilakukan oleh perusahaan,

dengan harapan jumlah pendapatan, dan biaya-biaya laba bersih yang

diperkirakan dapat terpenuhi sesuai dengan tujuan perusahaan.



1.5.2 Paradigma PenelitiaD

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka berikut ini adalah

paradigma penelitiaimya.

Gambar 1,1

Paradigma Penelitian

Kelayakan Rencana

Investasi Aktiva Tetap

Dalam Rangka

Perluasan Usaha

Peningkatan

Pendapatan

1) Analisis Proyeksl:

a) Proyeksi Laba Rugi

b) Operating Budget

c) Cashflow

d) NPV Worksheet

e) Proyeksi Neraca

2) Time Value of Money

3) MetodePenilaian Investasi;

ARR,PP, NPV.IRR, PI

4) Ukuran Kinerja.

5) Analisis Proyeksi laporan
keuangan

1) Jumlah pendapatan

dan biaya-biaya

laba bersih yang

diperkirakan
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1.6 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang, kerangka pemikiran dan penelitian, maka

hipotesis yang penulis ajukan sebagai berikut;

1) Investasi aktiva tetap yang ada pada PDAM Tirta Bumi Wibawa

khususnya kuantitas dari pipa-pipa transmisi sudah harus diperluas.

2) Pipa-pipa transmisi yang ada dan sudah ditambah/diperluas dapat

meningkatkan pendapatan pada PDAM Tirta Bumi Wibawa, namun

persentasi dari peningkatan pendapatan sedikit lebih kecil apabila

dibandingkan dengan persentase peningkatan biaya-biaya yang ada

sehingga kenaikan keuntungannya kurang optimal.

3) Penambahan investasi aktiva tetap sebagai salah satu perluasan usaha

dapat meningkatkan pendapatan pada PDAM Tirta Bumi Wibawa.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manajemen Keuangan

2.1.1. Pengertian Manajemen Keuangan

Setiap perusahaan selalu membutuhkan dana untuk kebutuhan juga

pengembangan perusahaan. Untuk memenuhi dana tersebut perusahaan

hams mencari sumber dana dengan komposisi paling murah. Keberhasilan

ataupun kegagalan usaha hampir sebagian besar ditentukan oleh kualitas

keputusan keuntungan. Hal ini ditandai dengan masalah yang timbul

dalam setiap organisasi berimplikasi terhadap manajemen keuangannya.

Manajemen keuangan atau sering disebut pembelanjaan
dapat diartikan sebagai semua aktivitas pemsahaan yang
berhubungan dengan usaha-usaha mendapatkan dana
pemsahaan dengan biaya yang murah serta usaha untuk
menggunakan dan mengalokasikan dana tersebut secara
efisiea(Sutrisno,2005,3).

Pendapat tersebut didukung oleh Agus Sartono (2001, 6)

yang menyatakan bahwa manajemen keuangan sebagai manajemen

dana baik yang berkaitan dengan pengalokasian dana dalam

berbagai bentuk investasi secara efektif maupun usaha

pengumpulan dana untuk pembiayaan investasi atau pembelanjaan

secara efisien.

" Financial management is concerned with the maintenance and

creation of economic value or wealth" (Keown, 1996, 1 ).

18
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Adapun pengertian Manajemen Keuangan menurut beberapa ahli

yang lain, sebagai berikut:

Manajemen Keuangan ialah aktivitas pemilik dan
manajemen perusahaan untuk memperoleh sumber modal
yang semurah-murahnya dan menggunakannya seefektif,
seefisien, dan seproduktif mungkin untuk menghasilkan
laba. ( Darsono, 2006,2)

Manajemen Keuangan merupakan manajemen terhadap
fungsi-lungsi keuangan, fungsi-fungsi keuangan tersebut
adalah bagaimana menggunakan dana {Allocation Of
Funds) dan memperoleh dana {Raising Of Funds), untuk
meniiai keberhasUan pengelolaan fungsi keuangan perlu
dilihat dan pencapaian tujuan yang seharusnya dicapai
yaitu peninglmtan nilai perusahaan. (Husnan Suad, 1994,3)

Dari pengertian menurut beberapa ahli tersebut, maka penulis

mengambil kesimpulan bahwa manajemen keuangan adalah suatu kegiatan

perencanaan, penerapan, dan pengeqdalian yang dilakukan oleh pemilik dan

manajemen perusahaan terhadap fungsi-fungsi keuangan untuk meniiai

peningkatan nilai perusahaan dalam mencari dan upaya untuk mendapatkan

dana/sumber modal dan menggunakannya dengan seefektif mungkin.

2.1.2 Fungsi Manajemen Keuangan

Fungsi manajemen keuangan menurut beberapa ahli sebagai

berikut:

Menurut Agus Sartono (2001, 6) fungsi manajemen keuangan

terdiri dari tiga keputusan utama yang hams dilakukan, ketiga keputusan

itu sebagai berikut;
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1) Keputusan investasi adalah masalah bagaimana manajer
keuangan hams mengalokasikan dana ke dalam bentuk-
bentuk investasi yang dapat mendatangkan keuntungan
dimasa yang akan datang.

2) Keputusan pendanaan yang sering disebut sebagai
kebijakan sruktur modal.

3) Keputusan Deviden mempakan bagian keuntungan yang
dibayarkan oleh pemsahaan kepada pemegang saham.

Fungsi manajemen keuangan menyangkut kegiatan
perencanaan a^sis dan pengendalian kegiatan keuangan,
dan kegiatan menggunakan dana dan mencari pendanaan.
(Husnan Suad, Pudjiastuti Enny. 1998:4)

Dari pendapat menumt beberapa ahli tersebut maka penulis dapat

mengambil kesimpulan bahwa fungsi manajemen keuangan adalah suatu

cara dalam pengalokasian, pengendalian dana dalam bentuk investasi

demi mendapatkan keuntungan dimasa yang akan datang. Juga dalam

mempertimbangkan dan menganalisis kombinasi dari sumber-sumber

dana yang ekonomis, dan sebagai bagian dari penghasilan yang

diharapkan oleh pemegang saham. Fungsi manajemen juga dapat

dikatakan sebagai suatu proses perencanaan anggaran (Budgeting dimulai

dengan forecasting sumber pendanaan (Source Fund), pengorganisasian

kegiatan penggunaan dana secara efektif dan eflsien, serta mengantisipasi

semuarisiko (risk ability).

2.1.3 Tujuan Manajemen Keuangan

Tujuan dari prinsip-prinsip pengelolaan keuangan adalah

menyediakan pemahaman tentang cara pemsahaan/lembaga bisnis

memperoleh dan mengalokasikan dana yang dimilikinya dikenal dengan

keputusan pembelanjaan, menyediakan pemahaman tentang menguji

kelayakan suatu investasi yang disebut dengan keputusan investasi dan
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kebijakan tentang pemberian deviden kepada pemegang saham atau yang

disebut dengan keputusan deviden.

Adapun tujuan manajemen keuangan menurut beberapa abli adalah

sebagai berikut:

Tujuan utama manajemen keuangan adalah
memaksimalkan kemakmuran para pemilik perusahaan /
para pemegang saham. Tujuan ini dapat diwujudkan
dengan cara memaksimumkan harga saham (biasa)
perusahaan. (Sjahrial Dermawan, 2007,4).

"Tujuan Manajemen keuangan adalah untuk
memaksimumkan nilai perusahaan." (J. Fred Weston &
Thomas E Chopeland, 1995,6).

Daii pendapat diatas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan

bahwa fungsi manajemen keuangan adalah memaksimumkan

kesejahteraan pemilik atau nilai perusahaan, menjaga kelangsungan hidup

perusahaan guna mencapai kesejahteraan masyarakat yang telah menjadi

tanggung jawab perusahaan.

2.2 Investasi Aktiva Tetap

2.2.1 Pengertian Investasi

Istilah investasi adalah penanaman modal (baik modal tetap

maupun modal tidak tetap) yang digunakan dalam proses produksi untuk

memperoleh keimtungan suatu perusahaan. Investasi penting bagi

kelanggengan masa depan perusahaan, tetapi juga merupakan topik yang

secara konseptual sulit dan komplek.



22

Pengertian investasi dapat dikutip dari beberapa ahli diantaranya

adalah sebagai berikut:

" The proposed is to invest fund, that is expital. At the
present time in the expetation of earning return on this
money over some future period". (Antony dan James S.
Reece 1985:613).

Jadi meniuut pengertian tersebut diatas investasi adalah modal

yang ditanam sekarang atau saat ini yang diharapkan akan diterima

kembali setelah beberapa tahun kemudian. Dapat pula dikatakan bahwa

investasi itu meliputi semua dana (modal) yang tertanam dalam suatu

perusahaan atau proyek baik berupa harta lancar atau harta tetap dalam

jangka waktu lebih daii satu tahun.

" Investasi dapat diartikan sebagai kegiatan penanaman
modal, atau penanaman dana yang dilakukan pada saat
sekarang {current) dalam berbagai wujud aktiva untuk
memperoleh penghasilan dimasa yang akan datang
{fiiture)". (Warsini Sabar, 2009,1).

"Investasi merupakan suatu aktiva yang digunakan
perusahaan untuk pertumbuhan kekayaan melalui
distribusi basil investasi". (Sugiarso.G dan Winami,F,
2005, 2).

Jadi dari beberapa pengertian di atas, maka dapatlah dikatakan

bahwa investasi adalah menanamkan dana dalam suatu investasi untuk

memperoleh manfaat yang menguntungkan di masa yang akan datang.

2.2.2 Tujuan Investasi

Tujuan inVestasi meniuut ahli sebagai berikut:

"Secara umum yang menjadi tujuan investasi adalah untuk

memperoleh penghasilan, sehingga meningkatkan nilai
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asset atau nilai kekayaan perusahaan". (Warsini Sabar,

2009, 1).

Oleh karena itu maka tujuan investasi adalah untuk dapat

mempergimakan dana yang ada dengan mendapatkan keuntungan yang

lebih, yaitu dengan mengganti/menambah asset perusahaan yang sudah

tidak layak dan juga dapat memaksimumkan kemakmuran untuk

pemegang saham dari investasi yang akan dilakukan oleh perusahaan.

Maka dengan adanya investasi dapat menguntungkan satu sama lain

antara perusahaan dan juga investor atau pemegang saham.

2.2.3 Fengertian Investasi Dalam Aktiva

Investasi dalam aktiva dapat dibagi dalam dua aktiva yaitu aktiva

lancar dan aktiva tetap. Sifat kedua aktiva ini pada dasarnya sama, yang

membedakan hanya proses pengembalian dana yang ditanam pada

ma sing-ma sing aktiva tersebut. Yang termasuk dalam aktiva yaitu bentuk

inventory, piutang dan Iain-lain, sedangkan investasi dalam aktiva tetap

pengembaliannya lebih dari satu tahun, bahkan lebih dari itu, yaitu sesuai

dengan umur investasi tersebut.

Beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli maupun

penulis buku mengenai investasi dalam aktiva sebagai berikut

"Investasi dalam aktiva tetap merupakan keputusan
investasi yang mempunyai jangka waktu panjang lebih dari
satu tahun, disamping jumlah atau skala nilai investasinya
yang cukup besar". (Tampubolon P. Manahan, 2005, 152).

"Investasi dalam aktiva tetap adalah aktiva tahan lama
yang tidak atau yang secara berangsur -angsur habis turut
serta dalam proses produksi". (Riyanto Bambang, 1995,10).
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Oleh sebab itu, nilai investasi yang besar disertai periodenya yang

panjang, maka keputusan yang diambil atas investasi dalam aktiva tetap

mempunyai pengaruh yang besar terhadap risiko dan probabilitas

korporasi. Perencanaan investasi teijadi karena adanya kesempatan untuk

investasi dalam kegiatan-kegiatan bisnis yang prospeknya menjanjikan.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka dapat dikatakan

bahwa investasi dalam aktiva tetap adalah merupakan pengorbanan uang

kas pada waktu sekarang untuk memperoleh penghasilan dimasa yang

akan datang. Sebagaimana yang telah dimraikan sebelumnya, bahwa

perusahaan mengadakan investasi dalam aktiva tetap adalah dengan

harapan bahwa perusahaan tersebut, akan memperoleh keuntungan, seperti

halnya investasi dalam aktiva lancar. Letak perbedaan antara

investasi aktiva tetap dan investasi aktiva lancar hanya terletak pada

jangka waktu dan cara pengambilan dana yang akan diinvestasikan

kedalam dua golongan aktiva tersebut.

Sedangkan investasi aktiva tetap itu adalah dana yang tertanam di

dalam perusahaan itu kembali secara keseluruhan dalam waktu beberapa

tahun, dan kembali lagi secara berangsur-angsur melalui depresiasi.

Ciri-ciri dari investasi dalam aktiva tetap atau capital budgeting

adalah bahwa nilai investasi pada umumnya besar dan jangka waktu

investasi yang lama. Dengan karakteristik ini, maka keputusan investasi

H^lam aktiva tetap akan mempunyai risiko yang besar terhadap tingkat

profitabilitas korporasi. Untuk mengurangi kemungkinan teqadinya



25

kerugian dari investasi aktiva tetap, diperlukan suatu keputusan investasi

yang terencana dengan baik. Perencanaan investasi ini menipakan tahap

awai dari proses analisis investasi. (Sugiarso.G dan Winami.F, 2005, 5).

2.2.4 Pengeitian Aktiva Tetap

Dalam menjalankan suatu perusahaan perhi adanya suatu investasi

dalam menunjang usahanya ke depan. Oleh karena itu perusahaan harus

memiliki sumber-sumber ekonomi yang dapat digunakan untuk masa yang

akan datang yaitu dalam bentuk aktiva.

Berikut ini terdapat beberapa kutipan defmisi tentang aktiva

diantaranya;

Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan
akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat
ekonomi dimasa depan diharapkan akan diperoleh
perusahaan. Sedangkan "aktiva tetap adalah aktiva
berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau
dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam
operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam
rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai
manfaat lebih dari satu tahun". (Sugiarso.G dan Winami.F,
2005, 2).

Aktiva tetap menipakan aktiva berwujud tak lancar yang
digunakan dalam proses manufaktur, penjualan, atau jasa
untuk menghasilkan pendapatan dan arus kas selama lebih
dari satu periode. (John. Wild, K.R Subramanyam, Robert
F.Halsey, 2005, 304).

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa aktiva tetap

adalah seluruh harta atau kekayaan nyata yang dimiliki oleh pehisahaan.

Yang mempunyai manfaat lebih dari satu tahun.yang dapat memberikan

manfaat di masa yang akan datang.
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Aktiva tetap meliputi peralatan dan perlengkapan, bangunan, dan

tanah. Bahkan beberapa usaha membutuhkan lebih banyak modal

tambahan.

2.2.5 Perluasan Usaha

Untuk melakukan perluasan usaha, penisahaan bisa melakukan

dengan ekspansi intern ataupun membell penisahaan lain. Ekspansi intern

bisa dikelompokan menjadi ekspansi usaha, dimana yang berubah hanya

aktiva lancamya saja, struktur modalnya tidak berubah, atau ekspansi

financial, dimana baik modal keija, modal tetap ataupim struktur

modalnya mungkin berubah. Sedangkan untuk penggabungan dengan

penisahaan lain bisa dilakukan dengan merger ataupun consolidation.

Untuk memperluas usaha bisnis biasanya diperlukan tambahan

aktiva tetap. Memperluas usaha bisnis dapat dilakukan dengan jalan

menambah beberapa jenis sarana produksi, dapat pula dilakukan dengan

jalan membangun proyek bani. Sebab lain penisahaan melakukan

investasi aktiva tetap adalah karena sarana produksi yang mereka miliki

sudah tidak efisien lagi. (Moch. Ichsan, 1997, 132).

2.3 Time Value ofMon^

Konsep Tme Value of Money (Nilai Waktu Uang) ini sangat penting

disadari karena seringkali analisis keuangan dilakukan terhadap data keuangan

yang disusun menurut piinsip-prinsip akuntansi. Ada dua bagian yang termasuk

nilfli waktu uang, yaitu: Nilai Masa yang Akan Datang (Future Value), dan Nilai

Sekarang (Present Value).
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2.3.1 Future Value

Future Value adalah perhitungan uang yang dimiliki saat
ini dan diinvestasikan dengan penetapan bunga sehingga
mengalami proses berbunga-bunga {compounding
sehingga nilai akan bembah pada ,masa yang akan datang.
(Bringham dan Houston, 2006,277)

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa future value

(Nilai yang akan datang) adalah uang yang akan datang dari suatu jumlah

uang atau suatu seri pembayaran pada waktu sekarang yang dievaluasi

dengan suatu tingkat bunga tertentu.

2.3.2 Present Value

Present Value merupakan metode yang memperhitungkan
nilai waktu uang dalam waktu sekarang semua arus kas
selama umur proyeksi investasi diperhitungkan dalam
pengambilankeputusaninvestasi. (Mulyadi, 2001, 305)

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Present Value

(Nilai sekarang) adalah nilai sekarang dari satu jumlah uang seri

pembayaran yang akan datang, yang dievaluasi dengan suatu tingkat

bunga tertentu dan menghitung nilai pada waktu sekarang jumlah uang

yang baru akan dimiliki beberapa waktu kemudian.

2.4 Analisis Investasi Dengan Melaknkan Proyeksi

Proyeksi untuk mengetahui layak atau tidaknya suatu investasi, selain itu

juga untuk menjaga penggunaan dana perusahaan yang efisien dalam memperoleh

tingkat pertumbuhan usaha yang tinggi. Metode-metode itu menurut Munawir,

(2002, 26) adalah;



28

1) Proyeksi Rugi-Laba

Merupakan laporan basil kegiatan operasional korporasi dalam

suatu periode teitentu. Laporan ini juga disusun bersamaan dengan

laporan keuangan neraca, yang mempunyai flingsi untuk mengukur

profitabilitas perusabaan untuk satu periode tertentu dengan

mengbubungkan antara biaya dan pengbasilan.

Seperti yang diketabui bahwa laporan rugi-laba merupakan suatu

laporan yang sistematis tentang pengbasilan, biaya, rugi-laba yang

diperoleb suatu perusabaan selama periode tertentu.

2) Proyeksi Arus Kas (Cash flow)

Untuk menyusun proyeksi arus kas perlu diketabui variabel-

variabel yang relevan yang mempengarubi arus kas, dan seberapa jaub

variabel ini mempengarubinya. Variabel yang menentukan arus kas

diantaranya adalab; penjualan yang direncanakan, tingkat penagiban,

investasi dalam persediaan barang, piutang dan peralatan atau mesin yang

mendukung produksi dan penjualan.

Arus kas merupakan jiwa bagi setiap perusabaan dan fundamental

bagi eksistensi sebuab perusabaan serta menunjukkan dapat tidaknya

sebuab perusabaan membayar semua kewajibannya. Laporan arus kas

disusun dengan tujuan utama untuk memberikan periode tertentu, dan

memberikan informasi tentang aktivitas operasi, investasi dan pendanaan

dengan basis kas.
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Laporan Anis Kas disusun dengan tujuan untuk memberikan

informasi historis mengenai perubahan kas dan setara kas dari suatu

perusahaan, dengan mengklasifikasikan arus kas berdasarkan aktivitas

operasi, investasi dan pendanaan selama periode akuntansi tertentu.

Dengan demikian, tujuan utama laporan arus kas adaiah untuk

memberikan kepada para pengguna informasi tentang mengapa posisi kas

perusahaan berubah selama periode akuntansi, selain itu laporan juga

menunjukkan efek aktivitas investasi dan pendanaan. (Prastowo dwi,

2005, 33).

3) NPV Worksheet

Net Present Value yaitu selisih antara present value dari investasi

dengan nilai sekarang dari penerimaan-penerimaan kas bersih (aliran kas.

operasional maupun aliran kas terminal) dimasa yang akan datang.

Untuk mempergunakan metode Net Present Value, perusahaan

hams mendiskontokan cashflow yang dihasilkan oleh proyek dengan

suatu tingkat diskonto tertentu dan kemudian mengurangkan dengan nilai

investasi awal. (Mohamad Muslich, 2003, 154).

4) Proyeksi Neraca

Neraca (balance sheet) adaiah laporan keuangan yang

menggambarkan posisi keuangan pada suatu soal laporan yang sistematis

tentang aktiva, hutang serta modal dari suatu pemsahaan pada suatu

tertentu. (Munawir, 2002, 30).
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2.5 Proyeksi Laporan Keuangan

2.5.1 Pengertian Proyeksi Laporan Keuangan

Bentuk perencanaan dan proyeksi keuangan dapat bervariasi, tetapi akan

dibahas dalam bagian ini adalah perencanaan laporan keuangan dan proyeksi kas.

Proyeksi kas menjadi sedemikian penting bagi perusahaan, karena kas merupakan

alat yang penting untuk memenuhi kewajiban.

Proyeksi keuangan sering juga disebut dengan istilah
"proforma statement". Pada umumnya data yang terbuat dalam
proyeksi laporan keuangan perusahaan adalah perkiraan
tentang keadaan keuangan dan hasil operasi dan hasil operasi
tahun berikutnya. (Syamsudin Lukman, 2004,163).

Jadi proyeksi laporan keuangan merupakan suatu proses untuk menelaah

laporan keuangan kedalam unsur-Hinsurnya tersebut, dengan tujuan untuk

memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dan tepat atas laporan

keuangan itu sendiri.

Menurut Leopold A. Bernstein yang dikutip dari buku Munawir,

memberikan definisi proyeksi laporan keuangan sebagai berikut:

"Financial statement analysis is the judgmental process that
aims to evaluated the current and past financial positions and
result of operation of an enterprise, with primary objective of
determining the best possible estimatescand predictions about
future conditions andperformance ".

Dari definisi diatas jelas bahwa analisis laporan keuangan merupakan

suatu proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi

posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu,

dengan tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling
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mungkin mengenai kondisi dan kineija penisahaan pada masa mendatang.

(Munawir, 2002, 56).

2.5.2 Macam-macam Proyeksi Laporan Keuangan

Macam-macam proyeksi keuangan yang penting bagi penisahaan, seperti

proyeksi laporan keuangan profoima, proyeksi anggaran kas, proyeksi keuangan

dengan metode presentase penjualan, proyeksi aliran dana, proyeksi arus kas,

menurut (Mohamad Muslich, 2003,93) sebagai berikut:

a. Proyeksi laporan keuangan proforma

Laporan keuangan proforma menipakan suatu alat yang sangat

penting bagi manajer keuangan. Proses penyusunannya dapat

dilakukan secara sederhana apabila hanya untuk satu periode

perencanaan dan atas dasar satu kondisi tertentu, tetapi laporan

keuangan akan dapat menjadi lebih rumit jika proyeksi yang

dilalnikan untuk beberapa periode dan didasari dengan beberapa

asumsi.

Untuk mendapat suatu proyeksi laporan keuangan yang baik

diperlukan suatu analisis tentang hubungan antara berbagai rekening

neraca (balance sheet) dan rugi laba (income statement).

b. Proyeksi Anggaran Kas (Capital Budgeting)

Anggaran biasanya mempunyai jangka waktu satu tahun atau

kurang. Meskipun demikian dalam masalah capital budgeting untuk

investasi aktiva tetap, pada umumnya mempunyai jangka waktu yang
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lebih dari satu tahun. Anggaran tahunan biasanya dibagi Halam

anggaran bulanan, triwulan atau semesteran.

c. Proyeksi keuangan dengan Metode Persentase dari Penjualan

Proyeksi keuangan dengan metode persentase tertentu dapat

digunakan untuk mengforecast kebutuhan keuangan korporasi dalam

jangka waktu lebih dari satu tahun, karena periode perencanaan lebih

panjang, detail dari pada komponen-komponen yang direncanakan

kurang penekanannya, sehingga forecast kebutuhan pembiayaan

korporasi hanya terfokus kepada perencanaan jangka waktu

kebutuhan pembiayaan saja.

d. Proyeksi Aliran Dana {Cashflow)

Proyeksi aliran dana dapat dipergunakan sebagai alat untuk

pengendalian aliran kas (masuk dan keluar). Perlu diketahui variabel-

variabel proyeksi arus kas yang sangat relevan mempengaruhi arus

dan seberapa jauh variabel itu mempengaruhinya. Variabel yang

menentiikan arus kas antara lain penjualan yang direncanakan, tingkat

penagihan, investasi dalam persediaan barang, piutang, dan peralatan

atau mesin yang mendukung operasional dan penjualan.

e. Proyeksi Arus Kas

Untuk menyusun suatu proyeksi arus kas perlu diketahui

variabel-variabel yang relevan yang mempengaruhi arus kas, dan

seberapa jauh variabel ini mempengaruhinya. Variabel yang

menentukan arus kas di antaranya adalah : penjualan yang
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direncanakan, tmgkat penagihan, investasi dalam persediaan barang,

piutang dan peralatan atau mesin yang mendukung produksi dan

penjualan.

2.6 Metode Penilaian Kelayakan Investasi

Setelah mengadakan adanya investasi, langkah pertama dalam proses

penanaman modal adalah menyusun daftar usulan investasi baru yang dilengkapi

data secukupnya untuk bahan penganalisaan layak atau tidaknya suatu perusahaan

melakukan suatu investasi.

Pada pengkajian ini akan dibicarakan 4 (empat) pendekatan untuk

menentukan layak tidaknya suatu usulan investasi tersebut. Menurut Indriyo

Gitosudarmo, Basri (1992, 150-155).

Pendekatan atau metode-metode t^sebut adalah:

(1) Metode Average Rate of Return (ARE)

(2) Metode Payback Periode (PP)

(3) Metode Internal Rate of Return (IRR)

(4) Metode Profitability Index (PI)

(5) Metode Net Present Value (NPV)

2.6.1 Accounting Rate of Return (ARE)

ARR mengukur profitabilitas suatu investasi dari segi akuntansi

konvensional dengan cara membagi Earning After Tax (EAT) dengan

Initial Investment, baik total investment maupun average investment.
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Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Rata-rata EAT

ARR= xlOO%

Rata-rata Investasi

2.6.2 Payback Period (PP)

Metode Pc^back periods menunjukkan jangka waktu yang

diperlukan untuk mengembalikan seluruh dana yang digunakan pada

investasi awal (initial investment). Dengan demiklan payback periods

suatu investasi menggambarkan panjangnya waktu yang diperlukan agar

dana yang tertanam pada suatu investasi dapat diperoleh kembali

seluruhnya.

Investasi Awal

PP = X1 tahun

ArusKas

2.6.3 Metode "Internal Rate of Return" C^RR)

Internal Rate of Return (IRR) yang dihitung adalah tingkat hunga

(interest rate) yang dapat menyamakan PV of cash inflow dengan PV of

investment, baik initial investment maupun working capital investment.

NPVrr

IRR= rr+ x (rt-rr)
TPVrr-TPVrt

Keterangan;

rr = tingkat rfwcoi/n/ra/e (r) lebih rendah

rt = tingkat discount rate (r) lebih tinggi
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TPV = Total Present Value

NPV = Net Present Value

2.6.4 Profitaility Index (PI)

Profitability index atau benefit cost ratio adalah perbandingan

antara nilai sekarang dari aliran kas masuk di masa yang akan datang

dengan nilai investasi.

Selama PI tersebut sama dengan atau lebih besar dari satu, maka

kita akan menerima usulan investasi tersebut.

Nilai sekarang dari aliran kas bersih
PI=

Investasi Awal

2.6.5 Metode Net Present Value (NPV)

Setelah icelemaban pada metode-metode sebelumnya, orang mulai

mencari cara untuk memperbaiki keefektifan evaluasi proyek. Metode

yang dimaksud adalah nilai sekarang bersih (NPV). Yang mengandalkan

pada teknik arus kas yang didiskontokan.

Net Present Value yaitu selisih antara present value dari investasi

dengan nilai sekarang dari penerimaan-penerimaan kas bersih (aliran kas

operasional maupun aliran kas terminal) dimasa yang akan datang.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

NPV = PV of Cashflow - PV of Investmen
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2.7 Analisis Kondisi Usaha

2.7.1 Ukuran Kinerja

Ukuran kineija dapat dianalisis dalam tiga kelompok. Tiga kelompok itu

memiiut Weston J Fred, dan Copeland Thomas £, (1995, 175-177) antara lain:

1) Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas dapat mengukur efektivitas manajemen

berdasarkan hasil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan

investasi. Rasio profitabilitas tergantung dari informasi akuntansi yang

diambil dari laporan keuangan. Karenanya profitabilitas dalam konteks

analisis rasio, mengukur pendapatan menurut laporan Laba Rugi dengan

nilai buku investasi. Rasio profitabilitas ini, kemudian dapat dibandingkan

rasio yang satna perusahaan pada tahun lalu atau rasio rata-rata industri.

Adapun ukuran Profitabilitas adalah sebagai berikut:

a. Laba Operasi Bersih (NOI) / Penjualan

b. NOI / Total Aktiva

c. NOI/Total Modal

2) Rasio Pertumbuhan

Rasio pertumbuhan dapat mengukur kemampuan perusahaan

untuk mempertahankan posisi ekonomisnya dalam pertumbuhan

perekonomian dan dalam industri atau pasar tempat produk tempatnya

beroperasi.
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Adapun ukuran rasio peitumbuhan yaitu;

a. Penjualan

b. Laba Operas! Berslh (NCI)

c. laba Bersih

3) Efisiensi Operas!

Efisiensi operas! yaitu berupa rasio manajemen aktiva dan

investasi (assets and investment manajement) mengukur efektivitas

keputusan-keputusan investasi perusahaan dan pemanfaatan sumber

dayanya.

a) Periode Penagihan Rata-rata (Piutang / penjualan per hari)

Periode penagihan rata-rata dihitung dalam dua langkah: langkah

pertama, penjualan tahunan dibagi dengan 360 (jumlah hari dalam

setahim) untuk menmentukan jumlah penjualan harian rata-rataa,

langkah kedua, piutang dagang dibagi dengan penjualan harian untuk

mendapatkan jumlah hari penjualan.

b) Perputaran Aktiva Tetap (Penjualan / Aktiva Tetap)

Tingkat pemanfaatan aktiva tetap ini penting karena investasi untuk

suatu perusahaan dan peralatan yang nenunjang mempunyai jangka

waktu yang lama.

c) Perputaran Total Modal (Penjualan / Total Modal)

Perputaran total modal ini penting karena total modal menunjukkan

dari bagian total aktiva yang dibiayai oleh sumber-sumber dengan

biaya-biaya yang eksplisit.
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d) Peiputaran Total Aktiva (Penjualan / Total Aktiva)

Perputaran total aktiva mencerminkan efisiensi manajemen investasi

dalam setiap aktiva.

e) Tingkat Investasi (Perputaran Total Modal / Total modal)

Tingkat investasi dihitung sebagai persentase kenaikan total modal

dalam tahun tertentu dari total modal dari total modal tahun

sebelumnya. Investasi didefinisikan sebagai perubahan dalam total

modal diantara dua periode tersebut.



BAB III

OB JEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian dalam makalah ini adalah Analisis Rencana

Kelayakan Investasi Aktiva Tetap Dalam Rangka Perluasan Usaha Untuk

Meningkatkan Pendapatan. Dimana yang menjadi variabel bebas atau

variabel independen adalah Analisis Rencana Kelayakan Investasi Aktiva

Tetap, sedangkan yang menjadi variabel terikat atau variabel dependen

adalah Pendapatan pada PDAM Tirta Bumi Wibawa Kota Sukabumi.

Lokasi penelitian dilakukan di PDAM kota Sukabumi, yan^

merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang pengelolaan dan

penyediaan air bersih dalam upaya mendukung peningkatan derajat

kesehatan masyarakat kota Sukabumi.

3.2 Metode Penelitian

3.2.1 Desain Penelitian

Diperlukan data dan informasi untuk melakukan penelitian

ini, maka penulis menerapkan desain penelitian sebagai berikut.

39
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1) Jenis, Metode, dan Teknik Penelitian

a) Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif

(eksploratij), yaitu dengan menggambarkan objek

penelitian sebenamya dengan mengumpulkan data dan

infonnasi yang relevan yang kemudian dipelajari, disusun,

dan dianalisis lebih lanjut.

b) Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian

dengan studi kasus yaitu dengan menggunakan sumber-

sumber basil pengamatan, laporan serta keterangan-

keterangan yang didapat dari pibak-pihak yang

bersangkutan.

c) Teknik Penelitian

Teknik yang digunakan disini adalab dengan penelitian

kuantitatif, karena memperbitungkan/mengukur dengan

satuan uang pada laporan/kineija keuangan dan juga

penambaban investasi pada perusabaan tersebut.

2) UnitAnalisis

Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini

adalab PDAM Tirta Bumi Wibawa kota Sukabumi.
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TabelS.l

Operasianalisasi Variabel

No Variable/Sub Variabel Indikator Skala

1) Analisis Rencana 1) Analisis Proyeksi:
Kelayakan Investasi

Laba Rugi, Operating Budget,Aktiva Tetap Dalam Rasio

Rangka Perluasan Cashflow, NPV Worksheet,
Usaha Neraca

2) Metode Penilaian Investasi:

-Average Rate of Return, Rasio

-Metode Payback Periode, Rasio

-Metode Net Present Value, Rasio

-Metode Internal Rate of Return, Rasio

-Metode Profitability Indeks, Rasio

3)UkuranKineija, Rasio

4) Time Value of Money Rasio

S)Analisis Proyeksi Laporan Rasio

Keuangan

2)
Peningkatan
Pendapatan

Jumlah pendapatan dan biaya-biaya laba
bersib yang diharapkan

Rasio

3.2.3 Prosedur Pengumpulan Data

Ada beberapa prosedur yang penulis lakukan untuk mendapatkan

data dan informasi yang diperlukan dalam menyusun makalah seminar ini,

diantaranya adalah sebagai berikut:
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1) Riset Kepustakaan

Pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan yaitu

dengan mengambil bahan kajian dari buku-buku yang ada hubungannya

dengan pokok-pokok pembahasan dalam makalah ini.

2) Studi Lapangan

a. Wawancara

Penulis melakukan wawancara dengan karyawan dan

pemilik perusahaan untuk memperoleh informasi yang berkenaan

dengan pokok bahasan yang penulis buat.

b. Pengamatan (Observasi)

Penulis mengumpulkan data dengan mengamati secara

langsung terhadap objek yang diteliti kemudian menganalisis data

yang diperoleh dari objek penelitian dengan membandingkan

antara teori-teori yang dipelajari dengan data-data yang diperoleh

dari perusahaan.

3.2.4 Metode Analisis

Dalam penyusunan makalah seminar ini penulis menggunakan

metode analisis Deskriptif Eksploratif yang menggambarkan keadaan

objek penelitian yang sebenamya dengan menggunakan data relevan yang

tersedia. Adapun alat analisa yang digunakan:
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*1* Analisis Investasi Dengan Melakufcan Proyeksi-Froyeksi, berupa:

a. Proyeksi Laba Rugi

b. Operating Budget

c. Proyeksi Arus Kas (Cash Flow)

d. NPV Worksheet

e. Proyeksi Neraca

Metode Penilaian Investasi

a. Metode Accounting Rate of Return (ARR)

Rata-rata EAT

ARR=

Rata-rata Investasi

b. Metode Payback Periode (PP)

Investasi Awal

PP = X 1 tahun

Arus Kas

c. Metode Net Present Value (NPV)

NPV = PV of Cashflow - PV ofInvestment

d. Metode Internal Rate of Return (ERR)

NPVrr

IRR= rr+ x (rt-rr)
TPVrr-TPVrt

Keterangan;

rr = tingkat c/wcown/rate (r) lebih rendah
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rt = tingkat^Jcoun/ra/'e(r)lebihtinggi

TPV = Present Value

NPV = Net Present Value

e. Metode Profitability Index (PI)

Nilai sekarang dari aliran kas bersih
PI =

Investasi Awal

*1* Ukuran Kinerja

a.Rasio Profitabilitas

b. Rasio Pertumbuhan

c. Efisiensi Operasi



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1 Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Usaha penyediaan air minum kota Sukabumi, dimulai pada tahun 1926

yang didirikan oleh pemerintah hindia Belanda. Pengelolaan air minum disini

dikerjaan menurut tata niaga (Waierleidingbedrjf) yang mana terpisah dari

anggaran umum pemerintah daerah (Siadsgemenie). Situasi ini berlangsung cukup

lama yaitu sampai awal peramg dunia ke II (1942) dan pada waktu itu sudah

tercatat I.2S0 langganan/sambungan.

Pada periode pendudukan Jepang (I942-I945), tata laksananya dirubah

sehingga pengelolaannya dilaksanakan oleh pemerintah daerah dan termasuk

dalam anggaran umum Pemerintah Daerah. Setelah periode pendudukan Jepang

berakhir dan semenjak Kemerdekaan Republik Indonesia diproklamirkan yaitu

tanggal 17 Agustus I94S, keadaan ini tetap berlangsung dan Perusahaan Daerah

Air Minum merupakan salah satu bagian dari Dinas Pekerjaan Umum Kotamadya

Sukabumi.

Setelah dikeluarkan surat keputusan (SK) Walikotamadya daerah Tingkat

II Sukabumi, tanggal 31 Agustus 1966 No 89/kpts/66, maka status tersebut

akhirnya dirubah sehingga Perusaan Daerah Air Minum merupakan salah satu unit

45
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dari Perusahaan Kotamadya Siikabumi yang pengelolaannya secara administratif

masih tetap anggaran umum Pemerintah Daerah. Hal ini dilaksanakan berdasarkan

dengan pertimbangan bahwa penerimaan Perusahaan Daerah Air Minum belum

mampu untuk memikul pembiayaannya sendiri.

Setelah pemerintah pusat (Proyek Ekstensifikasi Rehabilitasi Air Minum)

memberikan bantuan berupa penambahan debit air minum dari 35 liter/detik

menjadi 135 liter/detik, maka pemerintah daerah menyetujui untuk mengusahakan

peraturan daerah tentang pendirian Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)

sebagai Perusahaan Daerah yang berdiri sendiri dan terlepas dari administrasi

anggaran umum Pemerintah Daerah Kotamadya Sukabumi.

Dalam surat keputusan DPRD kotamadya Sukabumi tanggal 28 Agustus

1975 No.3/kpts/PD/75 dan sesuai pula dengan diterimanya surat edaran dari

Mendagri tanggal 31 Juli 1971 No. EKBANG 8/10/71. Maka secara formil

Perusahaan Daerah Air Minum kotamadya Sukabumi telah menjadi suatu

perusahaan yang berdiri sendiri dan berbentuk badan hukum, dan prosedur tata

kerja didasarkan pada pola-pola yang telah ditetapkan oleh Direktorat Teknik

Penyehatan Dirjen Cipta Karya Departement PUTL. Pelaksanaan administrasi

berdasarkan manajemen perusahaan yang berdiri sendiri, telah dimulai sejak tahun

anggaran 1975-1976. Perusahaan Daerah Air Minum kota Sukabumi adalah

didirikan berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 03/PD/TH 1975, tanggal 28

Agustus 1975. Dengan diberlakukan Undang-undang Nomor 32 tahun 2004

tentang Pemerintah Daerah, maka pengaturan Perusahaan Daerah Nomor 5 tahun

2002 tentang Perusahaan Daerah Air Minum Kota Sukabumi dengan maksud dan

tujuan antara lain;
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1) Memberikan pelayanan air bersih

2) Membantu dan mendorong pertumbuhan perekonomian daerah

3) Sebagai salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) Pemerintah

Kota Sukabumi

Dengan demikian tampak Pemsahaan Daerah air Minum kota Sukabumi

mempunyai IKingsi ganda, yaitu;

1) FungsiSosial

2) FungsiBisnis

PDAM Kota Sukabumi sebelum adanya proyek pengembangan air bersih

tahun 1988 hanya memiliki 3 unit sumber air dengan total kapasitas terpasang 220

liter/detik, yaitu sumber air yang berlokasi di Batu Karut yang berkapasitas 150

liter/detik, mata air Cigadog-Selabintana berkapasitas 50 liter/detik, dan disumur

Bor Sukalarang berkapasitas 20 liter/detik. Sedangkan jumlah pelanggannya

hanya dapat melayani 4.163 konsumen. Walaupun ada permohonan sambungan

barn hams menunggu adanya penutupan sambungan konsumen atau adanya

konsumen yang mengundurkan diri sebagai pelanggan.

Setelah adanya proyek pengembangan air bersih pada tahun 1989 melalui

bantuan dana pinjaman dalam negeri dan luar negeri, PDAM Kota Sukabumi

dapat meningkatkan wilayah pelayanan air bersih untuk kota Sukabumi dan

sekitamya yaitu dengan bertambahnya sumber air bam dilokasi Kadudampit yang

memiliki kapasitas produksi sebesar 250 liter/detik, dengan demikian PDAM kota

Sukabumi secara berangsur-angsur dapat menambah jumlah pelanggannya.
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Sampai dengan akhir tahun 2006 PDAM kota Sukabumi tercatat memiliki jumlah

pelanggan sebanyak 22.345 pelanggan/konsumen.

4.1.2 Struktur Organisasi, Tugas dan Wewenang

Setiap perusahaan termasuk PDAM memiliki struktur organisasi

perusahaan karena untuk mengetahui masing-masing tugas dan tanggung jawab

karyawan. Seperti yang telah kita ketahui bahwa struktur organisasi merupakan

susunan atau hubungan antara bagian dan posisi dalam perusahaan, dengan

adanya struktur organisasi stabiiitas komunitas organisasi tetap bertahan.

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor : 05 Tahun 2005 tentang susunan

dan tata keqa Perusahaan Daerah Air Minum kpta Sukabumi. Struktur organisasi

PDAM seperti yang telah termuat adalah sebagai berikut:



Gambar 4.1

Struktur Organisasi PDAM kota Sukabumi
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Sutniber: PDAM Tirta Bumi Wibawa kota Sukabumi

Dalam struktur organisasi tersebut terdiri dari seorang pimpinan yaitu

Wali kota dan dibawahnya ada dewan pengawas dan direktur utama yang

membawahi beberapa bagian keuangan, pemasaran, operasional, teknik, dan

SDM. Dari struktur organisasi diatas wewenang dan tanggung jawab masing-

masing fungsionaris adalah sebagai berikut:
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a) Badan Pengawas

Tugas badan pengawas ditetapkankan dalam Surat Keputusan

Walikotamadya Daerah Tingkat n Sukabumi, tentang pembentukan Badan

Pengawas.

b) Direktur Utama

1) Melakukan pengelolaan PDAM sesuai peraturan perundangan yang

berlaku

2) Menjalankan PDAM sehari-hari berdasarkan kebijaksanaannya sesuai

dengan kebijaksanaan umum yang digariskan oleh Walikotamadya Kepala

Daerah dan/atau Badan Pengawas dengan mengikuti tata tertib serta tata

keija yang sudah ditetapkan serta memperhatikan peraturan penindang-

undangan yang berlaku.

3) Merumuskan dan menetapkan kebijaksanaan sesuai dengan kebijaksanaan

umum sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh Walikotamadya Kepala

Daerah melalui Badan Pengawas.

4) Menyusun anggaran perusahaan, perubahan-perubahan anggaran dan

program pengangkatan dan memberhentikan Pimpinan Unit Organisasi

dan Pegawai PDAM berdasarkan ketentuan pokok kepegawaian

Perusahaan Daerah.

5) Mengkoordinasikan tugas kepala bagian, dan seksi yang ada dilingkungan

PDAM.

6) Mengurus dan menguasai barang inventaris/ kekayaan PDAM serta

mengusulkan kepada Walikotamadya Kepala Daerah melalui Badan

Pengawas mengenai barang inventaris/kekayaan yang tidak dipergunakan/
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bermanfaat untuk dihapuskan/ dijual sesuai dengan ketentuan yang

berlaku.

7) Menyampaikan laporan pelaksanaan anggaran PDAM dan perubahan

anggaran yang terjadi dalam tahun anggaran yang sedang beijalan kepada

Walikotamadya Kepala Daerah.

8) Menyampaikan laporan pelaksanaan anggaran dan laporan keuangan

secara periodic (Neraca dan Rugi/Laba) kepada Walikotamadya Kepala

Daerah.

9) Mewakili PDAM didalam dan diluar pengadilan.

10)Memberikan saran dan pertimbangan kepada walikotamadya Kepala

Daerah melalui Badan Pengawas mengenai langkah-langkah serta

tindakan-tindakan yang perlu diambil dibidang tugasnya.

c) Satuan Pengawas Intern

1) Melakukan pengawasan audit intern atau administrasi keuangan,

pengelolaan keuangan dan seluruh kekayaan perusahaan.

2) Mengadakan pengawasan atas anggaran pendapatan dan biaya perusahaan.

3) Mengadakan pengawasan terhadap penyelenggaraan tata keija dan

prosedur dari unit-unit sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

4) Mengawasi dan mengikuti kegiatan operasional perusahaan dan

memberikan penilaian pembahasan secara periodic/berkala.

d) Direktur Umum

1) Merenpanakan, mengatur, mengkoordinir, dan mengendalikan bagian yang

ada dilingkungan bidang umum.

2) Menyusun Rencana Anggaran.
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3) Menyampaikan laporan pelaksanaan anggaran dan laporan keuangan

beserta laporan keuangan secara periodio'berkala kepada Direktur Utama.

a) Bagian Keuangan

1) Melaksanakan urusan kas, pembukuan dan pembuatan rekening.

2) Melaksanakan kegiatan dibidang perencanaan keuangan.

b) Bagian Hubungan Langganan

1) Menyelenggarakan pelayanan kepada konsumen/pelanggan

2) Pembacaan meter

c) Bagian Umum

1) Melaksanakan tugas urusan tata usaha dan kepegawaian.

2) Menyelenggarakan urusan pemesanan dan pembelian barang untuk

kebutuhan operasional perusahaan.

3) Menyelenggarakan urusan pergudangan.

4) Kepala Bagian SDM dan Perundangan dalam melaksanakan tugas

pekerjaannya dibantu oleh:

a) Kepala Sub. Bagian Pendayagunaan dan Pengembangan Pagawai

b) Kepala sub. Bagian Hukum

1. Kepala Sub. Bagian Pendayagunaan dan Pengembangan Pegawai

mempunyai tugas:

a) Melaksanakan urusan Tata Usaha Kepegawaian.

b) Menyelenggarakan urusan Mutasi Pegawai.

c) Melaksanakan Pengurusan Pendidikan dan Latihan Pegawai.

2. Kepala Sub. Bagian Hukum mempunyai tugas:

a) Dokumentasi Hukum.
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b) Membuat Peraturan Penisahaan.

c) Membuat Surat Keputusan direksi berdasarkan permintaan

daii bagian bila diperlukan yang ada kaitannya dengan

pelaksanaan tugas.

e) Direktur Teknik

1) Merencanakan, mengatur, mengkoordinir dan mengendalikan bagian yang

ada dilingkungan bidang teknik.

2) Membuat perencanaan dan mengawasi pelaksanaan teknik.

a) Bagian Perencanaan dan Pengendalian Teknik

1) Membuat perencanaan teknik.

2) Melaksanakan pengawasan atas pekeijaan teknik.

b) Bagian Produksi

1) Menyelenggarakan operasional pengolahan dan pengelolaan air.

2) Menyelenggarakan urusan laboratorium.

c) Bagian Distiibusi

1) Melaksanakan tugas pemasangan, perbaikan dan pengaturan air.

2) Melaksanakan tugas tentang meter air

d) Bagian Pemeliharaan Teknik

1) Menyelengggarakan perbaikan dari peralatan dan perlengkapan

dan prasarana penyediaan air minum.

2) Mengawasi pengadaan material dan peralatan teknik.

3) Mengetes peralatan teknik sesuai dengan kebutuhan.
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4.2 Fembahasan

4.2.1.Rencana Kelayakan Investasi Aktiva Tetap Dalam Rangka Perluasan

Usaha

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Bumi Wibawa ini sudah

bergerak cukup lama dalam penyediaan air bersih dikota Sukabumi,

pelanggannya selalu bertambah setiap tahun namun penyediaan peralatan/pipa

transmisi yang digunakan tidak mencukupi/memadai, oleh karena itu perusahaan

ini bermaksud untuk mengadakan investasi dalam hal penambahan pipa

transmisi. Dimana pipa ini berflingsi untuk menyalurkan air yang ada ke

penampungan air atau kepada masyarakat/konsumen, yang diharapkan mampu

meningkatkan jumlah pasokan air. Dengan begitu pendapatan perusahaan pun

dapat terns bertambah dengan adanya investasi tersebut.

Dengan diadakannya investasi ini perusahaan dapat memperluas usahanya,

misalnya membuka pemasangan pipa baru didaerah yang belum ada instansi

serupa dengan PDAM, dengan begitu pendapatan yang didapat oleh perusahaan

akan jauh lebih baik dari sebelumnya. Kita dapat lihat dari laporan keuangan

PDAM periode 2006-2008 tabel 1.1 halaman 6, bahwa adanya kenaikan pada

aktiva tetap, ditahun 2006 ke 2007 naik sebesar 2.72%, sedangkan di tahun 2007

ke 2008 naik menjadi 4.18%, ini membuktikan bahwa adanya kemajuan yang

dilakukan perusahaan dalam rangka perluasan usaha.
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4.2.2 Tingkat Pendapatan Fada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta

Bum! Wibawa

Setelah perusahaan mengadakan investasi khususnya investasi dalam

aktiva tetap, terdapat adanya peningkatan pada pendapatan perusahaan, walaupun

peningkatan pendapatannya sedikit lebih kecil apabila dibandingkan dengan

peningkatan biaya-biaya sehingga peningkatannya pun kurang optimal.

Berdasarkan Laporan Rugi/Laba PDAM tabel 1.2 pada halaman 8 periode 2006

sampai 2008, dapat diinterprestasikan bahwa pendapatan perusahaan mengalami

peningkatan. Pada tahun 2006 sampai 2007 peningkatannya sebesar 13.39%,

sedangkan ditahun 2007 ke 2008 peningkatannya mencapai 9.99%.

Diharapkan dengan adanya penambahan pada aktiva tetap ini, perusahaan

dapat lebih mengoptimalkan pendapatannya jauh lebih baik dari sebelumnya.

4.2.3 Analisis Rencana Kelayakan Investasi Aktiva Tetap Dalam Rangka

Perluasan Usaha Untuk Meningkatkan Pendapatan Pada PDAM Tirta

Bumi Wibawa

1) Analisis Proyeksi

Dalam melakukan analisis proyeksi, terlebih dahulu kita merencanakan

pendapatan dan biaya-biaya yang diharapkan untuk proyeksi yang dilakukan

selama 5 tahun kedepan.

Pendapatan dan biaya-biaya yang diharapkan dapat diasumsikan sebagai

berikut:
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a) Dalam melaksanakan investasi penambahan jumlah pipa transmisi,

perusahaan membutuhkan dana sebesar Rp 8.000.000.000,- dana tersebut

diperoleh dari sumber modal sendiri sebesar Rp7.5IS. 166.429 dan

hutang sebesar Rp484.833.571 yang berasal dari pinjaman bank.

b) Pendapatan tahun 2008 sebesar Rp 13.140.524.585,- dan untuk 5 tahun

kedepan pendapatan diasumsikan setiap tahun terjadi kenaikan sebesar

20% dengan alasan adanya peningkatan pesanan.

c) Penyusutan sebesar Rp 1.240.000.000,- per tahun, dengan menggunakan

metode garis lurus, perhitungannya sebagai berikut:

biaya penyusutan per tahun.

= Harea oerolehan - Nilai Sisa

Umur Ekonomis

= 8000.000.000 -1.800000.000

5thn

= Rp 1.240.000.000,- per tahun

d) Biaya Operasi tahun 2007 sebesar Rp 4.168.628.665,- untuk 5 tahun

kedepan diasumsikan tiap tahun teijadi kenaikan sebesar 5%.

e) DP (Discount Factor) yang diasumsikan berasal dari tingkat suku bunga

pinjaman yang berlaku sekarang menggunakan tingkat suku bunga 12%

dan pajak 30%.

Setelah merencanakan pendapatan dan biaya-biaya yang diharapkan,

barulah kita dapat memulai perhitungan dengan menggunakan analisis
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proyeksi sebelum menggunakan metode penilaian investasi. Analisis

Proyeksi dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini.

Tabel 4.1

Proyeksi Rugi / Laba

(Dalam Rupiah)
Keterangan 0 1 2 3 4 5

Investasi Awal 8.000.000.000

Modal Sendiri 7.515.166.429

Hutang Bank 484.833.571

Pend^tan 15.768.629.500 18.922.355.400 22.706.826.480 27.248.191.780 32.697.830.140

HP? 60% 9.461.177.700 11.353.413.240 13.624.095.890 16.348.915.070 19.618.698.080

Laba kotor 6.307.451.800 7.568.942.160 9.082.730.590 10.899.276.710 13.079.132.060

Biaya Operasi 4.377.060.098 4.595.913.103 4.825.708.758 5.066.994.196 5.320.343.906

Penyusutan 1.240.000.000 1.240.000.000 1.240.000.000 1.240.000.000 1.240.000.000

Total Biaya 5.617.060.098 5.835.913.103 6.065.708.758 6.306.994.196 6.560.343.906

EBIT 690.391.702 1.733.029.057 3.017.021.832 4.592.282.514 6.518.788.154

Bunga 12% 58.180.028 46.544.023 34.908.017 23.272.011 11.636.006

EBT 632.211.672 1.686.485.034 2.982.113.815 4.569.010.503 6.507.152.148

Pajak 30% 189.663.502 505.945.510 894.634.144 1.370.703.151 1.952.145.644

EAT 442.548.170 1.180.539.520 2.087.479.670 3.198.307.350 4.SSS.006.500

Saldo 442.548.170 1.623.087.690 3.710.567.360 6.908.874.710 11.463.881.220

Sumber: Data diolah

Dari data tabel diatas dapat dilihat bahwa pendapatan dan biaya operasi

perusahaan terns meningkat, penyusutan didapat dari nilai investasi dikurangi

nilai sisa lain dibagi dengan umur ekonomis. Disini besarnya penyusutan sama

untuk setiap tahunnya. Adapun tingkat bunga yang digunakan berdasarkan



58

perkiraan dan sesuai dengan ketentuan pada BI yaitu 12%, dan untuk penentuan

besaraya pajak dapat diperkirakan sebesar 30%.

Dari data diatas pula dapat dilihat nilai EAT yang tenis meningkat dari

tahun ketahunnya, begitupun dengan saldo yang didapat terus mengalami

peningkatan. Sehingga nilai EAT dan besarnya saldo selama tahun investasi

sebesar ̂ 11.463.881.220

Tabel 4.2

Proyeksi Operating Budget

(Dalam Rupiah)

Keterangan 1 2 3 4 5

a. Biaya Operasional

Biaya Opeiasi 4.377.060.098 4.595.913.103 4.825.708.758 5.066.994.196 5.320.343.906

Total Biaya Operasional 4.377.060.098 4.595.913.103 4.825.708.758 5.066.994.196 5.320.343.906

b. Bunga & Angsuran

Bunga 58.180.028 46.544.023 34.908.017 23.272.011 11.636.006

Angsuran 96.966.714,2 96.966.714,2 96.966.714,2 96.966.714,2 96.966.714,2

Total Bunga & Angsuran 155.146.742,2 143.510.737,2 131.874.731,2 120.238.725,2 108.602.720,2

Total a+b 4.532.206.840 4.739.423.840 4.957.583.489 5.187.232.921 4.428.946.626

0/S Kredit 387.866.856,8 290.900.142,6 193.933.428,4 96.966.714,2 0

Sumber: Data diolah

Dari data diatas dapat diinterprestasikan bahwa Biaya operasi terus

mengalami peningkatan. Nilai bunga tahun pertama Rp58.180.028 yang didapat

berasal dari besarnya kredit bank Rp484.833.571 yang dikalikan dengan besarnya

bunga yaitu 12%. Untuk nilai tahun kedua didapat dari hasil 0/S kredit tahun
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pertama Rp387.866.856,8 yang dikalikan nilai bunga 12% dengan hasil

Rp46.544.023,-. Begitupun seterusnya untuk bunga-bunga yang akan datang.

Untuk nilai angsuran didapat dari besarnya kredit bank Rp484.833.57I dibagi

dengan lamanya investasi (5 tahun) yang hasilnya sebesar Rp96.966.714,2,

begitupun untuk tahun selanjutnya menggunakan jumlah angsuran yang sama

untuk mempermudah perusahaan dalam melunasi pembayarannya. Total bunga

didapatkan dari hasil penambahan bunga dan angsuran setiap tahunnya. Kemudian

untuk nilai 0/S kredit didapat dari pengurangan kredit bank dengan jumlah

angsuran yang ada, begitupun untuk tahun-tahun berikutnya.

Tabel 4.3

Proyeksi Cash Flow

(Dalam Rupiah)
Keterangan 1 2 3 4 5

Pendapatan 15.768.629.500 18.922.355.400 22.706.826.480 27.248.191.780 32.697.830.140

Cash Out Flow

HPP 9.461.177.700 11.353.413.240 13.624.095.890 16.348.915.070 19.618.698.080

Biaya Operasional 4.377.060.098 4.595.913.103 4.825.708.758 5.066.994.196 5.320.343.906

Bunga 58.180.028 46.544.023 34.908.017 23.272.011 11.636.006

Pajak 189.663.502 505.945.510 894.634.144 1.370.703.151 1.952.145.644

Amortisasi 1.600.000.000 1.600.000.000 1.600.000.000 1.600.000.000 1.600.000.000

Total Cash Out Flow 15,686.081.330 18.101.815.880 20.979.346.810 24.409.884.430 28.502.823,640

Defisit/Suiplus 82.548.170 820.539.520 1.727.479.670 2.838.307.350 4.195.006.500

Kas Awal • 82.548.170 903.087.690 2.630.567.360 5.468.874.710

Kas Akhir 82.548.170 903.087.690 2.630.567.360 5.468.874.710 9.663.881.210

Sumber; Data diolah
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Dari data proyeksi Cashflow diatas dapat diinterprestasikan bahwa nilai

pendapatan diatas didapat dari tabel 4.1 dimana menunjukan nllai yang terus

meningkat untuk setiap tahunnya, untuk defisit/surplus nilainya didapatkan dari

pengurangan nilai cash inflow dengan nilai cash out flow. Diasumsikan kas awal

0, sehingga saldo kas akhir tahun pertama sama dengan surplus/defisit tahun

pertama yaitu Rp82.548.170,- . Saldo kas akhir tahun pertama menjadi kas awal

tahun kedua dan begitu seterusnya. Sehingga saldo kas akhir dari tahun kedua

adalah penjumlahan kas awal tahun pertama yaitu Rp82.548.170,- dengan

surplus/defisit tahun kedua Rp820.539.520,- dan hasilnya adalah Rp903.087.690,-

begitupun seterusnya.

Tabel 4.4

Proyeksi NPV Work Sheet

CDalam Rupiah)
Keterangan 1 2 3 4 5

EAT 442.548.170 1.180.539.520 2.087.479.670 3.198.307.350 4.555.006.500

Penyusutan 1.240.000.000 1.240.000.000 1.240.000.000 1.240.000.000 1.240.000.000

Proceed 1.682.548.170 2.420.539.520 3.327.479.670 4.438.307.350 5.795.006.500

Angsuran 96.966.714,2 96.966.714,2 96.966.714,2 96.966.714,2 96.966.714,2

Net Cash in Flow 1.585.581.456 2.323.572.806 3.230.512.956 4.341.340.636 5.698.039.789

Discount Factor (22,4%) 0,82 0,67 0,55 0,45 0,37

Present Value 1.300.176.794 1.556.793.780 1.776.782.126 1.953.603.286 2.108.274.721
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa besarnya NPV basil dari pengurangan

Total PV dengan modal sendiri, adapun untuk menghitung PV diperlukan

discount factor. Dimana cara mencari discount factor tersebut adalah sebagai

berikut:

Sumber Dana:

Modal Sendiri = Rp 7.515.166.429 (90%)

Pinjaman Bank= Rp 484.833.571 flO%l

Rp 8.000.000.000 (100%)

Biaya Modal Hutang Jangka Panjang

= Bunga bank x (1 - taksiran pajak)

= 12% X (1-30%)

= 8,4%

Biaya Modal Sendiri tanpa Hutang 20%

Biaya Modal Sendiri dengan memperkirakan leverage

10%

= 20% + (20%-12%)
20%

= 24%

Biaya Penggunaan Modal rata-rata tertimbang

= (proporsi modal sendiri x biaya modal sendiri) + (proporsi hutang jangka

panjang x biaya modal hutang jangka panjang)

= (90% X 24%) + (10% X 8,4%)

= 22,4%
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Proceed yang terus meningkat merupakan hasil dari penambahan EAT

Rp442.548.170,- dengan penyusutan Rp 1.240.000.000,- dengan hasil

Rp 1.682.548.170,-, begitupun untuk tahun-tahun selanjutnya. Kemudian adanya

net cash in flow dimana hasil yang didapat dari pengurangan Proceed dengan

angsuran yaitu Rpl.585.581.456. Untuk nilai Present value hasil dari pengalian

antara net cash in flow dengan discount factor sebesar 22,4%.

Tabel 4.5

Proyeksi Neraca

(palam Rupiah)
Keterangan 0 1 2 3 4 5

AKTIVA

Kas 82.548.170 903.087.690 2.630.567.360 5.468.874.710 9.663.881.210

AktivaTetap 8.000.000.000 8.000.000.000 8.000.000.000 8.000.000.000 8.000.000.000 8.000.000.000

Penyusutan 1.240.000.000 2.480.000.000 3.720.000.000 4.960.000.000 6.200.000.000

AktivaTetap
(Net)

8.000.000.000 6.760.000.000 5.520.000.000 4.280.000.000 3.040.000.000 1.800.000.000

Total Aktiva 6.842.548.170 6.423.087.690 6.910.567.360 8.508.874.710 11.463.881.210

PASIVA

Hutang Jk
Panjang

8.000.000.000 8.000.000.000 6.400.000.000 4.800.000.000 3.200.000.000 1.600.000.000

Amortisasi 1.600.000.000 1.600.000.000 1.600.000.000 1.600.000.000 1.600.000.000

Hutang Jk Pjg
(Net)

8.000.000.000 6.400.000.000 4.800.000.000 3.200.000.000 1.600.000.000 0

EAT 442.548.170 1.180.539.520 2.087.479.670 3.198.307.350 4.555.006.500

Laba ditahan 0 442.548.170 1.623.087.690 3.710.567.360 6.908.874.710

Modal 8.000.000.000 442.548.170 1.623.087.690 3J10.567.360 6.908.874.710 11.463.881.210

Total Hutang
& Modal

6.842.548.170 6.423.087.690 6.910.567.360 8.508.874.710 11.463.881.210

Sumber: Data diolah
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Data diatas dapat diinterprestasikan bahwa aktiva tetap (net)

Rp6.760.000.000 merupakan hasil dari pengurangan antara aktiva tetap

Rp8.000.000.000,- dengan penyusutan Rp 1.240.000.000. Sedangkan total aktiva

Rp6.842.548.170,- merupakan hasil dari penambahan antara nilai kas dengan total

aktiva (net). Untuk Modal tahun pertama Rp442.548.170,- sama dengan jumlah

EAT tahun pertama, karena laba ditahan untuk tahun pertama diasumsikan 0,

modal tahun pertama dijadikan untuk laba ditahan tahun kedua, dan modal untuk

tahun kedua dijadikan nilai untuk laba ditahan tahun ketiga, begitupun seterusnya

untuk tahun berikutnya. Hasil untuk total hutang & modal didapat dari

penambahan hutang Jangka panjang (net) dengan modal, dan hasil yang

didapatkan harus sesuai/sama dengan Total aktiva.

3) Metode Penilaian Investasi

a) Metode Accounting Rate of Return (ARR)

Accounting Rate of Return adalah metode penilaian investasi yang

mengukur seberapa besar tingkat keuntungan dari investasi tersebut.

11.463.881.210

Rata-rataBAT = =2.292.776.242

8.000.000.000

Rata-rata Investasi = =1.600.000.000

Rata-rata EAT

ARR = ^ xl00%

Rata-rata Investasi
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2.292.776.242

=  xlOO%= 143,29%
1.600.000.000

Dari perhitungan diatas menjelaskan bahwa proyek investasi layak untuk

dijalankan karena tingkat bunga yang disyaratkan sebesar 100%

sedangkan basil dari perhitungan Accounting Rate of Return tersebut

sebesar 143,29%.

b) MeioAe Payback Periode(^V)

Metode Payback Periode adalah suatu periode yang diperlukan untuk

menutup kembali pengeluaran investasi dengan menggunakan aliran kas.

Hasil dari metode pc^back Periode adalah satuan waktu, dengan rumus

yaitu sebagai berikut:

Investasi Awal

PP = X 1 tahun

ArusKas

= Investasi Rp 8.000.000.000

Cash Flow ih\ Rn 1.585.581.456-

Sisa Rp 6.414.418.544

Cash Flow th 2 Rd 2.323.572.806-

Sisa Rp 4.090.845.738

Cash Flow th 3 Rd 3.230.512.956-

Sisa Rp 860.332.782

Cash Flow th 4 Rp 4.341.340.636
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860.332.782

= 3th xlth = 3,lth
4.341.340.636

Investasi ini layak karena < 5 tabun

c) Metode Net Present Value (NPV)

Dalam perhitungan NPV ini diperlukan adanya discount factor yang

diasumsikan dari tingkat suku bunga pinjaman bank yang sedang berlaku

sekarang, dan disini penulis menggunakan discount factor sebesar 22,4%.

Tabel 4.6

Perhitungan NPV

(Dalam Rupiah)
Tabun Cash Flow DF (22,4%) PV of Cash Flow

2008 1.585.581.456 0,82 1.300.176.794

2009 2.323.572.806 0,67 1.556.793.780

2010 3.230.512.956 0,55 1.776.782.126

2011 4.341.340.636 0,45 1.953.603.286

2012 5.698.039.789 0,37 2.108.274.722

Total PV of Cash Flow 8.695.630.708

Present Value of Invesment 8.000.000.000

Net Present Value 695.630.708

Sumber; Data diolah

Dari perhitungan tersebut investasi layak dilaksanakan karena nilainya

positif sebesar Rp695.630.708
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d) Metode Internal Rate of Return (IRR)

Dalam mencari IRR menggunakan cara trial and error atau metode coba-

coba, dan penulis menggunakan tingkat suku bunga 22,4% dan 23%.

label 4.7

Perhitungan IRR I

Tahun Cash Flow DF (22,4%) PV of Cash Flow

2008 1.585.581.456 0,82 1.300.176.794

2009 2.323.572.806 0,67 1.556.793.780

2010 3.230.512.956 0,55 1.776.782.126

2011 4.341.340.636 0,45 1.953.603.286

2012 5.698.039.789 0,37 2.108.274.722

Total PV of Cash Flow 8.695.630.708

Present Valne of Invesment 8.000.000.000

Net Present Value 695.630.708

Sumber: Data diolah

label 4.8

Perhitungan IRR 2

(Dalam Rupiah)
Tahun Cash Flow DF (23,4%) PV of Cash Flow

2008 1.585.581.456 0,81 1.284.320.979

2009 2.323.572.806 0,66 1.533.558.052

2010 3.230.512.956 0,54 1.744.476.996

2011 4.341.340.636 0,44 1.910.189.880

2012 5.698.039.789 0,35 . 1.994.313.926

Total PV of Cash F1ow 8.466.859.833

Present Value of Invesment 8.000.000.000

Net Present Value 466.859.833
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IRR = rr+ NPVrr x(rt-iT)
TPVrr-TPVrt

= 22,4% + 69S.630.708 x (23,4% - 22,4%) = 25,4 %
8.695.630.708 - 8.466.859.833

Kriteria Investasi IRR = 25,4% > tingkat bunga yang ditawarkan, maka

investasi ini layak untuk dijalankan oleh penisahaan.

e) Metode Profitability Index

PV of Cash Flow

PI =

Investasi

Perhitungannya sebagai berikut:

8.695.630.708

PI = = 1,086953839
8.000.000.000

Dari perhitungan diatas profitability index sebesar 1,086953839 berarti

investasi layak untuk dijalankan, karena PV > 1.

2) Ukuran kinerja

Ukuran kinerja keuangan dianalisis dalam 3 (tiga) kelompok yaitu

rasio profitabilitas, rasio pertumbuhan, dan efisiensi operasi. Sebelumnya

penulis lampirkan laporan Neraca dan Rugi/Laba terlebih dahulu untuk

mempermudah penulis dalam perhitungan. Tetapi hanya neraca yang

dilampirkan disini, sedangkan RugiTLaba dapat dilihat pada Tabel 1.2
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halaman 8. Disini juga penulis membandingkan ukuran kinerja sebelum

dan sesudah perusahaan melakukan investasi.

label 4.9

Laporan Neraca

(Dalam Rupiah)
Kcterangan 2006 2007 2008

Kas & Setara Kas 1.756.595.410,72 1.927.131.894,81 1.614.938.771,93

Dqwsito 290.000.000 290.000.000 150.000.000

Piutang 5.721.389.309 6.697.076.193 7.368.051.915

Pendapatan yg belum

diterima

4.531.075,27 2.469.548,39 1.097.311,83

Persediaan 19.583.200 42.335.400 25.496.500

Biaya dibayar dimuka 14.103.000 4.550.000 15.335.000

Uang Muka Keija 0,00 61.157.400 55.997.970

Pembayaian dimuka Laiiinya 4.257.512 - -

Total Aktiva lancar 7.810.459.507,24 8.984.720.436,95 9.230.917.476,76

AktivaTetap 27.092.592.320 27.926.513.610 28.956.453.070

Bahan Instalasi 557.529.648,40 502.146.296,60 602.950.115.90

Aktiva Laiimya Berwujud 382.560.000 382.560.000 522.640.600

Uang Jaminan 4.389.000 4.389.000 4.389.000

Aktiva Tetap Tidak Berfimgsi 553.187.488,20 553.187.488,20 512.300.000

Total Aktiva Tidak Lancar 28.590.258.462,91 29.368.796.390 30.598.732.798,03

Total Aktiva 36.400.717.970,15 38.353.516.838,15 39.829.650.274,79

Hutang Jangka Pendek 29.349.390.989,01 29.909.286.140,73 42.559.020.205,37

Hutang Lain-lain 215.945.074,40 268.253.364,58 320.538.474,58

Total Hutang Lancar 29.565.336.050 30.177.539.364,58 42.879.558.670

Hutang Jangka Panjang 1.140.790.766,78 660.810.903,10 270.712.476,01

Modal 5.003.563.126 6.777.513.939 8.813.823.529

laba Tahun Beijalan 691.028.013,40 737.652.489,78 (12.134.444.410,91)

Total Modal Sendiri 6.835.381.905 8.175.977.332 (3.049.908.405)

Total Hutang & Modal 36.400.717.970,15 38.353.516.838,15 39.829.650.274,79
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1) Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas dapat mengukur efektivitas manajemen

berdasarkan basil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan

investasi. basil perbitungannya sebagai berikut:

TabeM.lO

Analisis Rasio Profitabilitas

(Dalam Rupiab)

Rasio Profitabilitas

Tahun

2006 2007 2008

a. Laba Ooerasi Bersih (NOD

Penjualan
500.494.680.22

10.535.390.455,00
= 4.75%

468.488.125.57

11.946.253.158,00
= 3,92%

f12.328.037.005.1 n

13.140.524.585,00
= (93,82%)

b. NOI

Total Aktiva

500.494.680.22

36.400.717.970,15
= 1,37%

468.488.125.57

38.353.516.838,15
= 1,22%

(12.328.037.005.11)

39.829.650.274,79
= (30,95%)

c. NOI

Total Modal

500.494.680.22

6.835.381.905

= 7,32%

468.488.125.57

8.175.977.332

= 5,73%

(12.328.037.005.11)

(3.049.908.405)
= 404,21%

Sumber: Data diolah

a) laba Operasi Bersib (NOI) terbadap Penjualan

Berdasarkan perbitungan tersebut, perbandingan laba operasi

terbadap penjualan berfluktuasi. Pada tabun 2006 sebesar 4,75%,

tabun 2007 naik 3,92%, tetapi pada tabun 2008 mengalami

penurunan menjadi (93,82%).
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b) Laba Operasi Bersih terhadap Total Aktiva

Perbandingan laba operasi bersih terhadap total aktiva pada tahun

2006 sebesar 1,37%, pada tahun 2007 naik 1,22%, tetapi pada

tahun 2008 mengalami penurunan (30,95%).

c) Laba Operasi Bersih terhadap Total Modal

Perbandingan antara laba operasi bersih terhadap modal

perusahaan pada tahun 2006 sebesar 7,32%, naik ditahun 2007

5,73%, dan naik pula ditahun 2008 menjadi 404,21%.

2) Rasio Pertumbuhan

Rasio pertumbuhan {(jrowth Ratio) mengukur kemampuan

perusahaan untuk mempertahankan posisi ekonominya dalam

pertumbuhan perekonimian dan dalam industri atau pasar tempat produk

tempatnya beroperasi. Hasil perhitungannya sebagai berikut:

Tabel4.ll

Analisis Rasio Pertumbuhan

Rasio Pertumbuhan 2006 2007 2008

Penjualan 100% 113% 124%

Laba Operasi Bersih (NCI) 100% 93% (246%)

Laba bersih 100% 106% (175%)
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a) Penjualan

Penjualan dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, yaitu pada

tahun 2006 sebesar 100%, naik ditahun 2007 menjadi 113%,

kemudian diikuti dengan naiknya penjualan ditahun 2008 sebesar

124%.

b) Laba Operasi Bersih (NOI)

Laba bersih pada perusahaan ini juga mengalami penurunan, pada

tahun 2006 sebesar 100%, kemudian turun ditahun 2007 menjadi

93%, juga pada tahun 2008 menjadi (246%).

c) Laba Bersih

Laba bersih yang didapat oleh perusahaan ini setiap tahun

mengalami kenaikan, tahun 2006 sebagai tahun dasar yaitu sebesar

100%, naik ditahun berikutnya yaitu 2007 sebesar 106%, namun

turun ditahun 2008 menjadi (175%).

3) Efisiensi Operasi

Bfisiensi Operasi berupa rasio manajemen aktiva dan investasi

{Assets and Invesment Manajemeni) mengukur efektifitas keputusan-

keputusan investasi perusahaan dan pemanfaatan sumber dayanya.

Perhitungaimya sebagai berikut:



JADWAL PENELITIAN

Okt Nov Feb Mar Apr

1  Pengaiuan Judul

Studi Pustaka

3  Pembuatan

Makalah Seminar

Semmar

5  Pengesahan

Pengumpulan «*** **** **•*

Pengolahan Data

8  Penulisan Laporan

dan Bunbmgan

9  Sidang Skripsi

Penyempurnaan

11 Pengesahan

Keterangan;

Pengumpulan data disesuaikan dengan data yang digunakan dalam penelitian, apakah

pengumpulan data primer dengan observasi ke lapaogan atau pengumpulan data sekunder

tanpa melakukan observasi ke lapangan.

* Tandabintang menyatakan satuanunit waktu (minggu).
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PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (FDAM)
TIR7A BUMI WIBAWA KOTA SUKABUMI

NERACA

PER31 DESEMBER2007 DAN 2006

(dalam Rupiah)

Catalan 2007 2006
AKTIVA

Aktiva Lancar

Kas dan Setara 3 1.927.131.894,81 1.756.595.410,72
Deposito 4 250.000.000,00 290.000.000,00
Piutang Usaha - bersih 2c,5 6J88.893J83,7S 5.324.624.139,25
(Setelah dikuranei dengan penyisihan piutang 2007: Rp
2.627.774.369,25 dan 2006: Rp 3.147.747.478,7^)

•

Pendapatan Yang Belum Diterima 6 2.469.S48J9 4.531 07^537
Piutang Pegawai 7 134.546.090,00 148.303.250,00
Piu'Tg Lain-lain 8 173.636.720,00 248.461.920,00
Persediaan 2e,9 42J35.40O,0e 19.583.200,00
Bia>'a Dibayar di Muka 10 4.550.GOO;00 14.103.000,00
Uang Muka Keija 11 61.157.400,00 •

Rupa-rupa Pembayaran Dimuka Lainnya 12 - 4.257.512.00

Jumlah Aktiva Lancar 3.984.720.436,95 7.810.459.507,24

Aktiva Tidak Lancar

Aktiva Tetap - bersih 2f, 13

(Setelah dikurangi dengan akumulasi penyusutan tahun 2007:
Rpl8.813.7()4.223,25 dan tahun 2006: Rpl 8.064.772.096,86) 27.545.976.926,22 26.678.927.624,82

Aktiva Tetap Leassing - bersih 2f, 13

(Setelah dikurangi dengan akumulasi penyusutan 2007:

Rpl20.996.109,82 dan 2006: Rpl01.035.818,5!) 239.601390,18 259.561.681,49

Aktiva Tetap Dalam Penyelesaian 14 140.935300,00 154.103.020,00

Bahan Instalasi 15a 502.146.296,60 557.529.648,40

Aktiva Lain-lain Berwujud 15b 382360.000,00 382.560.000,00

Uang Jaminan Tetap 15c 4.389.000,00 4.389.000,00

Aktiva Tetap Tidak Beriungsi 15d 553.187.48830 553.187.48830

Jumlah Aktiva Tidak Lancar 29.368.796.40130 28.590.258.462,91

JUMLAH AKTIVA .38.353.516.838,15 36.400.717.970.15

Lihat Catalan atas laporan keuangan sebagai bagian yang tidak terpisahkan

Laporan Auditor tndependan
PDAM Kota Sukabumi Tahun 2007 Hataman 4



RUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM)

RTA BUM! WIBAWA KOTA SUKABUM!

RACA

R31 DESEMBEH2007 DAN 2006

tent Rupiah)

Catatan 2007 2006

WAJIBAN DAN EKUITAS PEMEGANC SAHAM

ivajiban Jangka Pcndek

Titipan Uang Tunai 16 6.979.979,00 549.979,00

Beban yang Masih Hants Dibayar 17 8.116.109.482,79 7.913.129.421,06

Hutang Pajak 21, 18 - 9.772.750,00

Bagian Hutang Jangka Panjang yang akan jatuh tempo 2k, 19 21.786.149.678,94 21.425.891.838,95

Titipan Bank Danamon 20 47.000,00 47.000,00

Jumlah Kewajiban Jangka Pendck 29.909.286.140,73 29.349.390.989,01

vajiban Jangka Panjang

Pinjaman Pemerintah P"<!at 21 641.801.979.28 1.I02.0S9.8193
Hutang Leassing .  22 19.008.923,82 38.730.947,50

fCewajiban Pajak Tangguhan 18c -
-

Jumlah Kewajiban Jangka Panjang 660.810.903,10 1.140.790.766,78

vajiban Lain-Iain

^dangan Dana Meter 23 267J78.36438 199.838329,58

Itedangan Dana Produksi 24 875.000,00 -

Ctedangan Dana Kesejahteraan '. cgawai 25 - 16.106.544,82

Jumlah Kewajiban Lain-Iain 268.253.364,58 215.945.074,40

lah Kewajiban 30.838.350.408,41 30.706.126.830,19

itas Pemegang Saham

viodal Pemerintah Daerah 26 6.978.241.377,22 5.478.241.377,22

'enyertaan Pemerintah Yang Belum Ditatapkan Statusnya 27 382.560.000,00 •382.560.000,00

dodal Hibah 28 600.281.326,00 600.281.326,00

>elisih penilaian kembali Aktiva Tetap 29 176.170.175,89 176.170.175,89

radangan Umum 30 2.745.592,43 79.822.792,43

>aldo Laba Ditahan: 31

Akumulasi Laba/(Rugi) Tahun Lalu (1362.484.531,58) (1.713.512.544,98)

Laba Tahun Beijalan 737.652.489,78 691.028.013.40

Jumlah Ekuitas Pemegang Saham 7.515.166.429,74 5.694.591.139,96

UMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

PEMEGANC SAHAM 38.353.516.838,15 36.400.717.970,15

Li hat catatan atas laporan keuangan sebagai bagian yang tidak terpisahkan

Laporan Auditor ir\dependen
PUhivI Kota Sukabumi Tahun 2007 Halaman 5
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label 4.12

Analisis Efisiensi Operas!

Efisiensi Operasi 2006 2007 2008

a Periode Penagihan Rata-iala
Piulang 5.721.389.309 6.697.076.193 7.368.051.915

Penjualan Per Hari 29.264.973

= 195%

33.184.036

= 202%

36.501.457

= 201%
b. Perputaran Aktiva Tetap

Penhialan

Aktiva Tetap
10.535.390.455

27.092.592.320

= 38.89%

11.946.253.158

27.926.513.610
= 42,78%

13.140.524.585

28.956.453.070

= 45%
c. Perputaran Total Modal

Peniualan

Total Modal

10.535.390.455

6.835.381.905

= 154,13%

11.946.253.158

8.175.977.332

= 146,11%

13.140.524.585

(3.049.908.405)
= (430,85%)

d. Penibahan Total Aktiva

Peniualan

Total Aktiva

10.535.390.455

36.400.717.970,15
= 28,94%

11.946.253.158

38.353.516.838,15
= 31,15%

13.140.524.585

39.829.650.274,79
= 32%

e. Tingkatlnvestasi
Perubahan Total Modal - 8.175.977.335-6.835.381.905 G.049.908.4051-8.175.977.332

Total Modal 8.175.977.332

= 16,39%
(3.049.908.405)

= 368%

Sumber: Data diolah

a) Periode Penagihan Rata-rata

Perhitungan ini menunjukkan berapa penagihan rata-rata phitang

perbandingan dengan pendapatan per hari. pada tahun 2006 sebesar

195%, naik ditahun 2007 menjadi 202%, kemudian naik kembali di

tahun 2008 menjadi 201%.

b) Perputaran Aktiva Tetap

Perputaran aktiva tetap disini mengalami kenaikan dari tahun ke

tahun, pada tahun 2006 sebesar 38.89%, naik ditahun 2007 menjadi

42,78%, kemudian ditahun 2008 juga naik menjadi 45%.
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c) Perputaran Total Modal

Peiputaran total modal mengalami kenaikan, ditahun 2006 sebesar

154,13%, ditahun 2007 146,11%, dan ditahun 2008 sebesar

(430,85%).

d) Perputaran Total Aktiva

Perputaran total aktiva naik dari tahun ke tahun, pada tahun 2006

sebesar 28,94%, naik ditahun 2007 menjadi 31,15%, dan juga naik

ditahun 2008 menjadi 32%.

e) Tingkat Investasi

Tingkat investasi dihitung sebagai persentase kenaikan total modal

dalam tahun tertentu dari total modal tahun sebelunmya. Tahun

2006 sebagai tahun dasar, pada tahun 2006 tingkat investasi

16,39%, naik ditahun 2008 menjadi 368%.

Kesimpulan dari perhitungan diatas dilihat dari analisis rasio profltabilitas

dari tahun 2006-2008 nilainya berfluktuasi dimana ada kenaikan dan juga

penurunan, adanya kenaikan dari tahun 2006 ke 2007 namun penurunan pun

masih ada ditahun 2008. Analisis rasio pertumbuhan diwarnai dengan naiknya

nilai disetiap tahunnya, namun untuk laba operasi bersih ditahun 2008 mengalami

penurunan yaitu dari 93% menjadi (246%). Kemudian untuk Analisis efisiensi

operasi nilai yang ada terus mengalami kenaikan, namun dalam perputaran total

modal untuk tahun 2007 mengalami penurunan dari 154,13% ditahun 2006,

146,11% untuk tahun 2007, dan (430,85%)



1) Rasio Profitabilitas (Tahun yang akan datang)
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Tabel4.13

Proyeksi Rasio Profitabilitas

(Dalam Rupiah)

Rasio

Profitabilitas

Tahun

2009 2010 2011 2012 2013

a. mon

Penjualan
632.211.672

15.768.629.500

= 4%

1.686.485.034

18.922.355.400

= 8,91%

2.982.113.815

22.706.826.480

= 13,13%

4.569.010.503

27.248.191.780

= 16,77%

6.507.152.148

32.697.830.140

= 19,9%

b. NOI 632.211.672 1.686.485.034 2.982.113.815 4.569.010.503 6.507.152.148

Total Aktiva 6.842.548.170

= 9,24%
6.423.087.690

= 26.26%

6.910.567.360

= 43,15%

8.508.874.710

= 53,7%

11.463.881.210

= 56,76%

c  NOI 632.211.672 1.686.485.034 2.982.113.815

3.710.567.360

= 80,37%

4.569.010.503

6.908.874.710

= 66.13%

6.507.152.148

11.463.881.210

= 56,76%
Total Modal 442.548.170

= 142,86%
1.623.087.690

= 103.91%

Sumber: Data diolah

Berdasarkan perhitungan tersebut, perbandingan laba operasi bersih

terhadap penjualan mengalami kenaikan dari tahun ke tahun,

begitupun dengan laba operasi bersih terhadap total aktiva. Namun

untuk laba operasi bersih terhadap total modal jumlah nilai

berfiuktuasi untuk tahun 2009-2010 nilai naik, akan tetapi pada

tahun 2011-2013 nilai mengalami penurunan.



2) Rasio Pertumbuhan (Tahun yang akan datang)
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Tabel4.14

Proyeksi Rasio Pertumbuhan

Rasio Pertumbuhan 2009 2010 2011 2012 2013

Penjualan 100% 120% 144% 172% 207%

Laba Operasi Bersih (NOI) 100% 266% 471% 722% 1.029%

Sumber: Data diolah

Dilihat dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa penjualan

ditahun 2008 sebagai tahun dasar mengalami peningkatan, hingga

pada akhir tahun yaitu ditahun 2013 penjualan naik hingga 207%.

Begitupun untuk laba operasi bersih (NOI) untuk 5 tahun kedepan

mengalami kenaikan terus menerus di setiap tahunnya, dimulai pada

tahim 2009 dengan nilai 100% naik hingga 1.029% pada tahun

2013.



3) Efisiensi Operasi (Tahun yang akan datang)

label 4.15

Proyeksi Efisiensi Operasi

Efisiensi Operasi 2009 2010 2011 2012 2013

a Perputaian. Aktiva Tetap
Pennialan

Aktiva Tetap
15.768.629.500

6.760.000.000

= 233%

18.922.355.400

5.520.000.000

= 343%

22.706.826.480

4.280.000.000

= 530%

27.248.191.780

3.040.000.000

= 896%

32.697.830.140

1.800.000.000

= 1.816%
b. Perputaian Total Modal

Peniualan

Total Modal

15.768.629.500

442.548.170

= 3.563%

18.922.355.400

1.623.087.690

= 1.165%

22.706.826.480

3.710.567.360

= 611%

27.248.191.780

6.908.874.710

= 394%

32.697.830.140

11.463.881.210

= 285%
c. Perubahan Total Aktiva

Peniualan

Total Aktiva

15.768.629.500

6.842.548.170

= 230%

18.922.355.400

6.423.087.690

= 294%

22.706.826.480

76.910.567.360

= 328%

27.248.191.780

8.508.874.710

= 320%

32.697.830.140

11.463.881.210

= 285%

d. Tingkat Investasi
Perubahan Total Modal

Total Modal

- 1.623.087690-442.548.170

1.623.087.690

= 72%

3.710.367.360-1.623.087.690

3.710.567.360

= 56%

6.908.874.710-370.567.360

6.908.874.710

= 94%

11.463.881.210-6.908.874.710

11.463.881.210

= 39%

76
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Daii data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa perputaran

aktiva tetap disini mengalami kenaikan dari tahun 2009-2013,

namun untuk perputaran total modal menurun dari 3.563% ditahun

2009 sebagai tahun dasar menjadi 285% ditahun 2013. Sedangkan

imtuk perubahan total aktiva naik dari tahun 2009-2011 sebesar

328%, namun untuk tahun 2011 menurun dari 328% menjadi 320%

ditahun 2012 dan 285% ditahun 2013. Terakhir untuk tingkat

investasi dimana tingkat investasi dihitung sebagai persentase

kenaikan total modal dalam tahun tertentu dari total modal tahun

sebelumnya. Tahun 2009 sebagai tahun dasar, ditahun 2010 sebesar

72% menurun untuk tahun-tahun berikutnya sampai 39% ditahun

2013.

Setelah dibandingkan antara ukuran kinerja sebelum dan sesudah

investasi terdapat beberapa perbedaan, dimana untuk Analisis rasio

profitabilitas sebelum investasi nilainya kecil dan masih berfluktuasi antara

kenaikan dan turunnya nilai. Sedangkan untuk Analisis rasio profitabilitas

setelah investasi hasilnya lebih besar dan juga kenaikannya terus menerus

dari tahun ketahun.

Untuk Rasio Pertumbuhan sebelum dan sesudah investasi hasilnya

hampir sama tidak ada penurunan yang mencolok diantara keduanya,

melainkan adanya nilai/hasil yang terus bertambah baik penjualan maupun

laba operasi bersih.
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Dalam Analisis Efisiensi Operasi sebelum perusahaan melakukan

investasi baik dalam periode penagihan rata-rata, perputaran aktiva tetap,

perputaran total modal, perubahan total aktiva, dan tingkat investasi, nilainya

terus bertambah dari tahun ketahun, kecuali perubahan total modal pada

tahun 2007 mengaiami penurunan dari 146,11% menjadi (430,85%) ditahun

2008.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada BAB IV, maka dapat disimpulkan hasil

peniiaian rencana kelayakan investasi pada aktiva tetap untuk meningkatkan

pendapatan yang dilakukan pada Perasahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Bumi

Wibawa Kota Sukabumi adalah sebagai berikut:

1) Peniiaian kelayakan rencana investasi dalam rangka perluasan usaba yang

dilakukan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Bumi Wibawa

kota Sukabumi sudah baik, dimana terdapat banyak aspek yang dianalisis baik

peniiaian investasi maupun ukuran kinerja yang menyatakan bahwa rencana

investasi ini layak untuk dilakukan.

2) Pendapatan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Bumi Wibawa

kota Sukabumi pada tahun 2006 sampai dengan 2008 terus meningkat, namun

persentase peningkatan penjualan lebih kecil apabila dibandingkan dengan

persentase peningkatan biaya-biaya, sehingga kenaikan keuntungan kurang

optimal.

3) Analisis rencana kelayakan investasi aktiva tetap untuk meningkatkan

pendapatan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Bumi Wibawa

79
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kota Siikabumi dapat dilihat dari Kineija keuangan perusahaan yang telah

dihitung temyata perusahaan ini layak untuk melakukan investasi karena kondisi

kineija perusahaan cukup balk, dan dengan diadakannya investasi ini perusahaan

dapat lebih meningkatkan pendapatannya.

5.2 SARAN

Perusahaan membutuhkan penanaman modal baru dari perusahaan lain untuk

meningkatkan laba perusahaan, agar laba pada tahun berikutnya terus bertambah dan

mengalami kenaikan sehingga mencapai target apa yang rfiinginlcan Penanaman

modal juga dapat berupa penambahan investasi pada perusahaan dan bekeija sama

dengan perusahaan lain atau penambahan sarana penjualan yang ada pada perusahaan

agar laba dan modal perusahaan semakin meningkat.



;RUSAHAAN DAERAH air MINUM (PDAM)

RTA BUMIWIBAWA KOTA SUKABUMI

.PORAN PERHITUNGAN LABA/(RUGI)

rrUK TAHUN - TAHlAV VANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2007 DAN 2006

ilam Rupiah)

Catatan 2007 2006

SDAPATAN USAHA

Penjualan Air

PenjuaianNon Air

2h

32

33

lv.626.421533,00

1319.831.625,00

9.211.765.755,00

1.323.624.700.00
Jumlah pendapatan 11.946353.158,00 10.535390.455,00

BAN LANGSUNG USAHA

Beban Sumber

Beban Pengolahan Air
Beban Transmisi dan Distribusi

Jumlah Beban Langsung Usaha

2i

34

35

36

1302333.009,02

155.162334,76

1.744.046.263,74

3301.441.80732

1.163.884.73738

139.084.937,10

1.684.859.49534

2.987.829.169,72

BA KOTOR 8.744.811350.40 7.547.561.28528

SAN USAHA

Seban Administrasi dan Umum

'2i
37 837632?324,91 7.047.066.605.06

Jumlah beban usaha 8376323.224.91 7.047.066.605.06

8A USAHA 468.488.1253" 500.494.68032

iDAPATAN/(BEBAN) NON OPERASIONAL
'endapatan Non Operasional
leban Non Operasional

Jumlah pendapatan/(beban) non operasional -

38

39

276.28334635

(7.118.982,04)

269.16436431

195.673.81236

(5.140.47938)

190.533.333,18

lA SEBELUM PAJAK 737.652.489,78 691.028.013,40

CSIRAN PAJAK PENGHASILAN

'ajak kini

1anfaat/(beban) pajak tangguhan
18b

18c

- -

- -

lA BERSIH 31 737.652.489,78 691.028.013,40

Lihat catatan atas laporan keuangan sebagai bagian yang tidak terpisahkan

van Auditor Independen
y Kctc Cukabumi Tahun 2007 Halaman 6
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PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM)

TIRTA BUM! WIBAWA KOTA SUKABUMI

LAPORAN ARUS KAS

UNTUK TAHUN - TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 3! DESEMBER 2007 DAN 2006

(dalam Rupiah)

Anis Kas dari Aktivitas Operas!

Penerimaan Operasional
Penerimaan Tagihan Rekening Air

Penerimaan Tagihan Rekening Non Air
Penerimaan Opersiona! Lainnj'a

Jumlah Penerimaan Opersional

Pengeluaran Operasional
Pengeluaran atas Pembelian Barang Instalasi
Pembayaran Gaji Pegawai
Pengeluaran Operasional Lainnya

Jumiah Penerimaan upersional

Arus kas bersih dari aktivitas operasi

Anis Kas dari Aktivitas Investssi

Penambahan Deposito
Bunga Deposito

Rupa-rupa Penerimaan Investasi
Pengeluaran Investasi

Anis kas bersih untuk aktivitas invw^iasi

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Penyertaan Modal Pemda

Setoran Bagian Laba

Penerimaan Pinjaman
Pembayaran Pinjaman

Arus kas bersih dari aktivitas pendanaan

Kenaikan/(penurunan) bersih kas dan setara kas

Kas dan setara kas pada awal tahun

Kas dan setara kas pada akhir tahun

2007 2006

8.110.198.825,00 7.768.428.405,00

1.156.578.975,00 1.192.119.275,00

2.111.839.255,13 879.637.915,00

11.378.617.055,13 9.840.185.595,00

(786.100.105,00) (746.109.320,00)

(3.785.434J85,00) (3.482.404.955,00)

(7.225.111.131,04) (6.080.560.049,54)

(11.796.645.621,04) (10.309.074.324,54)

(418.028.565,91) (468.888.729,54)

150.000.000,00 475.000.000,00

29.779.200,00 124.901.367,56

25.000.000,00 150.342.571,45

(829.214.150,00) (720.717.580,00)

(624.434.950,00) 29.526.359,01

1.500.000.000,00 1.000.000.000,00

(187.000.000,00) (174.097.828,84)

(100.000.000,00) (50.000.000,00)

1.213.000.000,00 775.902.171,16

170.536.484,09 336.539.800,63

1.756.595.410,72 1.420.055.610,09

1.927.131.894,81 1.756.595.410,72

Li hat catatan atas laporan keuangan sebagai bagian yang tidak terpisahkan

Toran Auditor Independen
AM Kota SukabumI Tahun 2007 Halaman 8



PERI^SAHAAN DAERAH air MINUM (PDAM)
TIRTA BUMIWIBAWA KOTA SUKABUMl

NERACA

PER 31 OESEMBER 2008 DAN 2007
(Dinyatdum Oalam Ruptah)

AKTIVA

l|)39

lp49(g)

lp49(g)

Ip49(f)

lp50

.lp50

lp50

lp49(e)

lp50

-ipso

Afcdva Lmcar

Kas dan Setara Kas

Deposito

PiutangUs^

PenyisBuui Ph/tang Us^

Pendapatan Yang BeUan Dicerima

Piutang Pegawai

Piutang Lain-laln

I  Persedlaan

Biaya Dibay»-di Muka

Uang Muka Keqa

Jumlah AktTva Lancar

.-Akdva Tldak Lancar.

Aktiva Tetap

■  Akum.Penyusutan Aktiva Tetap

'  . Jumlah aktiva Berslh

Akum.Peiyusutan Aktiva Tetap leassing

Aktiva Tetap Leassing Beisih

IpSO Wrtiva Tetap Dalam Penyelesalan

i- Ip50 • ^Uctwa-Laln-lain
Ip4^e) Bcfen Insialasi
lp50 •' JUctiva Lain-lain BerwujiKl
IpSO . ; Uang Jaminan Tetap

• v . , ipim Aktiva Tetap Tldak Berfungsi
Jumlah Aktiva Tldak Lancar

'S'- JUMLAH AfCnVA

Mm

2i, 12

2f, 12

2f, 12

2f, 12

1.614.938.771,93

150.000.000.00

10.498.104.028,00

(3.442.709.045,00)

1.097.311,83

147.811.590,00

164.845.350,00

25.496.500,00

15.335.000,00

55.997.970,00

9.230.917.476,76

1.927.131.

250.000.

9.016.667.

a.627.774.

2.469.

134.546.

173.636.

42.335,

4.550

61.157

8.984.720

.894,81

.000,00

.753,00

.369,25)

.548.39

.090,00

.720,00

.400,00

1.000,00

.400,00

1.436,95

48.355.604.353,13 46.359.678.149,47

(19.732.163.454,10) (18.813.701.2Z3,25)
28.623.440.899,03 27.545.976.926,22

360.597.500,00

(120.996.109,82)

239.601.390,18

140.935.300,00333.012.183,10

602.950.115,90

522.640.600,00

4.389.000,00

512.300.000,00

30.598.732.798,03

502.146.296,60

382.560.000,00

4.389.000,00

553.187.488,20

29.368.796.401,20

39.829.650.274,79 38.353.516.838,15

keuangan meoipakan bagian yang tkJak terpisahkan darl laporan keuangan



PERUSAHAAN DAERAH AJR M!NUM (PDAM)
TIRTA BUiiM WIBAWA KCJTA SUKABUW

NERACA

PER 31 DESEiyffiER 2008 DAN 2007
(Dinyataksn Dalam Rupish)

Catatan 2008 2007

1p49(i)

1p49{i)

1p49(i)

1p49(i)

1p49{i)

1p49({)

1p49(h)

KEWAJIBAN DAH EKUITAS PEMEGAHG SAHAW
1p39 Kewajiban Jangka Pendek
1p49(h) Hutang Non Usaha
1p49(h) TitipanUanBTunal
1p49(}) Oeban yang Masih Harus Dibayar

Bagfan Hutang Jan^ Panjang yang akan jatuh
tempo '
Hutang Panjang yang *e»ah jatuh tempo<COD)
Hutang Jangka Panjang yang akan jatuh
tempo{Setelah COD)
ntipan Bank Oanamon
Hutang Ounga(Setelah COD)
Hutang Bunga(COD)
KreditKendaraan

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek
Kewajiban Jan^ Panjang

1490) Pinjaman Pemertitah Pusat
149{j) Bunga Masa Tenggang Pemerfntah Pusat
1p49(h) Hutang Leasstng
1p49(h) Kredit Kendaraan Jangka Panjang
1p50 KewajBMHiPajakTangpthan

Junlah Kewajiban Jangka Panjang
Kewajiban Laln-lain

1p49(l) Cadangan Dana Meter
1p49(l) Cadai^ Dana Prodtdtsi

t 1p49(l) Cadangan Dana Kesejahteiaan Pegawai
I  Jumlah Kewajiban Lain-lain

Juml^ Kewajiban
EkuttasPemegangSaham

|^t1p49(l) Modal Pemerintah Daerah
^^^9(1) Pttiyertasm Pemerintah Yang Belum Ditatapkan

Statusnya

Modal Hfliah

Seiisih penilaian kembaU Aktiva Tetap
Cadangan Umum
Saldo lad>a / (Rugi) Ditadian:

Akumulasi Laba / (Rugi) Tahun lalu
Uiba / (Rugi) Tahun Berjaian
Jumlah Ekuitas Pemegang Saham

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUnAS
PEMEGANG SAHAM

15 275.884.000,00

16 8.497.979.00 6.979.979,00

17 -
8.116.109.482,79

k, 18 -
21.786.149.678,94

19 13.778.183.969,78 •

20 247.344.731,00 -

21 47.000.00 47.000,00

22 119.240.532,86 •

23 28.123.521.992,73 •

24 6.300.000,00 -

42.559.020.205,37 29.909.286.140,73

26 181.765.240,00 641.801.979,28

27 86.322.236,01 •

27 -
19.008.923,82

28 2.625.000,00 -

25c -
•

270.712.476,01 660.810.903,10

29 317.713.474,58 267.378.364,58

30 2.575.000,00 875.000,00

31 250.000,00 •

320.538.474,58 268.253.364,58

43.150.271.155,96 30.838.350.408,41

32 8.478.241.377,22 6.978.241.377,22

33 522.640.600,00 382.560.000,00

34 600.281.326,00 600.281.326,00

35 176.170.175,89 176.170.175,89

36 1.322.092,43. 2.745.592,43

37
(1.362.484.531,58)(964.832.041;80)

(12.134.444.410,91) 737.652.489,78

(3.320.620.881,17) 7.515.166.429,74

39.829.650.274,79 38.353.516.838,15

Catatan atas lapotan keuangan meropakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan



pgmSAHAAN OAERAH AIR MINUM (POAM)
TWTA BUHtt WBAWA KOTA SUKABUw

Catalan 2008 2007

PEMDAPATAN USAHA

1p56(a) PenjuatanAir
1p56(a) PenJualanNonAir

jumlah pendapatan

BEBAN LAHGSUNG USAHA

1p57 BebanSumber
lp57 Beban Pensotahan Air
1p57 Beban Transmbi dan DbuaHSi

1p57 LABAKOTOR

1p57

lp57

BEBAH USAHA

Beban Administrasi dan Umum
Jumlah beban usaha

2h

38

39

2i

40

41

42

2i

43

1p56{b) IABA/(RU6I) USAHA

PEHDAPATAN/(BEBAH) NOM OPERASIOHAL
pendapatan Hon Operasional
Beban Noo Opeiasfanal

Jumlah pendapatan/(t>eban) non operaswnai

1p56(b) LABA/(RU«)SEBEUJMPAJAK

TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAM
46p78 Pajakklnl

Manfiaat/(beban) pajak tang^dian

LABA/ (RUGI) BERSIH

44

45

25b

25c

11.870.424.335,00 10.626.421.533,00

13.140.524.585,00 11.946.253.158,WJ

1.701.911.939,87 1.302.233.009,02

351.548.373,71 155.162.534,76

2.115.168.351,30 1.744.046.263,74

4.168.628.664,88 3.201.441.807,M

8.971.895.920,12 8.744.811.350,48

21.299.932.925,23 8.276.323.224,91

21.299.932.925,23 8.276.323.224,91

.  (12.328.037.005,11) 468.488.125,57

239.488.046,97 276.283.346,25

(45.895.452,77) (7.118.982,04)

193.592.594,20

(12.134.444.410,91)

31 112.134.444.410,91)

737.652.489,78

737.652.489,78

Catalan atasbp,™ taglan

6



PERPSAHAAN DAERAH AIR MINUM (POAM)
TIRTA BUM WIBAWA KOTA SUKABUM

LAPORANARUSKAS

UHTUKTAHUN - TMIUM YAHG BERAKHIR PAOATANGGAt 31 OESEMBER 2008 DWI2007
(DInyatakan Datam RupUdi)

^17 AnisKasdariAktivitas Operas!
Fenerbnaan Opefastonal

Penerimaan Taslhai Rekening Air

Penertmaan T^flian Rekening Non A!r
penerfmaan Operdonal Ulnnya

Jumlah Peneiimaan Opefsteoal

Pengehiaran OperaBkmal
PengeUKuran atas Pembelian Banng Instalasl
Pembayaian Gajl Pegawa!
Pengehjaran Operashmai UitHiya

Jumlah Penerbnaan Opeiashinal

Anis kas bersQi dari aktlvitas eperasi

2p20 ArasKasdariAkHvitasbivestasi
Penambahan(pemin«ian) Deposito

Bunga Deposfto
Rupa-nipa Penerbnaan bwestasi
Pengeluaran fnvestasi

Aius kas bersQi untuk akthritas invcstasi

?p7P Anis Kas darl Aktivitas Pendanaan
Penyertaan Modal Pemda
Setoran Bagian Laba Pemda
Pembayaran Hutang Leasing

Pembayaran Pinjaman
Aius kas bersih darl aktivitas pendanaan

Kenaflon/lpenurunan) bersih kasdan setara kas
Kas dan setara kas pada awal tahun

Kas dan setara kas pada akhir tahun

2008 2007

9.243.892.880,00 8.110.198.825,00

1.270.750.925,00 1.156.578.975,00

1.690.500.905,00 2.111.839.255,13

12.205.144.710,00 11.378.617.055,13

(877.451.988,00) (786.100.105,00)

(4.341.368.730,00) (3.785.434.385,00)

(6.843.907.472,69) (7.225.111,131,04)

■  (li.062.728.190,69) (11.796.645.621,04)

142.416.519,31 (418.028.565,91)

(800.000.000,00) 150.000.000,00

68.462.524,00 29.779.200,00

- 25.000.000,00

(848.395.930,00) (829.214.150,00)

(1.579.933.406,00) (624.434.950,00)

1.500.000.000.00 1.500.000.000,00

(187.000.000,00) (187.000.000.00)

(27.703.561,88)
(159.972.674,31) (100.000.000,00)

1.125.323.763,81 1.213.000.000,00

(312.193.122,88) 170.536.484,09

1.927.131.894,81 1.756.595.410,72

1.614.938.771,93 1.927.131.894,81

Catalan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dart laporan keuangan
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PERUSAHAAN DAERAH AJR MINUM (POAM)
TIRTA BUM WIBAWA KOTA SUKABUMI

LAPORAN PERUBAHAN EIWITAS

Untuk Tahun Yang Berakhfr 31 Deseinber 2008 dan 2007
. (Dinyatakan Dalam Ruplah)

382.560.000,
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